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HARI LAOET

Djoega Laoet adalah gelanggang perdjoeangan kita

oentoek menoelis sedjarah bangsa

ANGQAL 20 DJOELI, HARI LAOET, adaiah tanggal fang selaloe beroelang
dan jang semantiasa kini

: A poela setiap tahoen diperingati oleh Daj Nippon, djoega
di Indonesia, setelah Balatentera Daj Nippon berada disini, hari jeng mengam-
doeng sedjarah dan kebesaran ini diperingati tiap-tiap tahoen,

Sgsogatoe bangsa dan negara jang tak dapat mengoeasai laoetan, tidak akan poela
mendjadi- bangsa dan negara jang besar dan koeat-makmoer, Djadi laoet adalah seba-
gian darl lingkoengan Tanah Air kita jang haroes kita tjintai dan pelihara. Nijatalah
bahv;m. kebesaran sesoeatoe bangsa itoe terletak poela dilaoetan dan Dai Nippon tegak
l?erdm, gagah perkasa, adalah karena Daj Nippon mempoenjai tentera dan armadsa
jang Ehoeat. jang menjatoe-padoekan segenap kekoeatannja itoe oentoek memoesnakan
moesoeh,

Nippon soedah menoendjoekkan doea kemenangan jang besar dalam sedjarah
perang dilaocet: pertama dalam perang Nippon-Tiongkok, dan kedoea Nippon-Roes:
giemikian poela dalam peperangan Asia T'moer Raja jang sedang menghebat sekarang
ini, diboekt'ken poela, bahwa pelacet-pelaost Nippon adalah pelaost jang paling
oeloeng didoenia,

Dan kita bangsa Indonesia jang sedang siboek beroesaha segiat-giatnja oentoek
melaksanakan seroean Tboe Pertiwi, soepaja Tanah Alr kita lahir kembali, Hari Laoet
ini tak boleh kita liwati dengan tidak mengheningkan segala kebesaran kita dimasa
lampau, dimasa semangat Hang Tuah masih memoejoeh-bergelora d'dada dari setiap
poetera Indonesia. Karena bangsa Indonesiapoen adalah toeroenan bangsa pelacet dam
dalam hal ini bangsa kita mempoenjai sedjarah jang dapat kita banggakan,

Entah berapa banjak soedah pemoeda-pemoeda bangsa kita jang telah mentje-
boerkan diri sebagai anak-lacet, Ajah dan Tboenja, tanah halamannia dengan tela
ditinggalkan. Karena tjinta dan kasih sajang pada Ajah dan Iboe itoelah pemoeda-
pemoeda bangsa kita menoceroet! getaran diiwania oentoek menoendioekkan kepada
mata-doenin, bahwa semangat Hang Tuah itoe beloemiah .padam, Perdjoeangan k'ta-
poen oentoek mentjapai Indonesia Merdeka tidak hanja terbatas didarat; lacet dan
darat haroes seia-sekata, sebagai doen orang jang bersaudara kandoeng goena kepen-
tingan pembelaan Tanah Air,

Didorong oleh keinsjafan, bahws, dilncetan bertahoeran intan-permata warisan kita,
Jang harces kita miliki kembali dan haroes porla kita pel'hara dengan segenap kess-
toean roch dan djiwa kita, agar ia dapat memantjarkan sinar-kebahagiannia kemhoii
dalam negara jang djaja, maka pemoeda-pemoeda kitapoen tidak segan-sexan lag!
memasoeki sekolah-sekolah pelajaran dan perkapalan, soepaja mereka mendjadi per-
djoerit laoet jane sangzoep memennehi kewadjibannia.

Pada Hari Laoet ini teringat kita kepada netiapan-oetiapan dari Prof. Murakami
dihadapan moerid-moer'd Sekolah Pelajaran di Djnkarta-Kota, waktoe belfau mengade.-
kan kesan-kesan tentang koendioengan anak-anak lacet Indonesia @l Nippon, jang
datang disana dengan kapal kajoe boeatan Tanah Diaws, jang terdjadl pada heberaps
boelan berselang, X

Beliau memoedii kepada keberanian pemoeda-pemoeda Indonesia ttoe tidak gentar
dan tidak takoet menghadapi goeloengan geloembang Samoeders, terlebih pqeia bahwa
pelajaran ftoe dilakoekan dalam masa peperamgan jang hebat. Semangat jang mell-
poeti anak-anak lacet Tndonesia itoe, adalah semangat Jong mengenal kewad:lbaﬂln_
oentoek memoelis sedjarah perdjoeangan dari satoe bangsa, dalam ocsshamja oentoek
mendapat kemHali kemoeliaan bangsa dan negarania, :

Harapan Prof. Murakami, jang memimpin rombengan pemoeda-pemoeda Indonesia
{toe dalam selama perkoendjoengannja di Nippon, adalah bahwa knpn]-_ka:oe boeatan
Djawa itoe moedah-moedahan sebagai perintis djalam oentoek terlahirnja Armada
indonesia dimasa jang datang. : !

Harapan-harapan beliau ini sesoenggoehnja sangat membesarkan hﬂtl. _d:m kita
diwaktoe mendengar kata-kata beliau itoe heberapa saat tertegoen dan menilik kepada
diri pribadi, bahwa dalam oesaha !g(t)aeasekaramg ini, jang dibostoehkan adalah pengoer-
hanan, boekti jang njata dari per tan,

Dalam keteraigan-ketemnmn beliau itoe, dikemoekakan _poela kata-kata peng-
hargaan terhadap salah seorang anggota dari rombongan itoe, jaitoe pemoeda Soewandi,
jang memboeang segaia kepentingan dirinia sendiri, oentoek menjelamatkan kopal
kajoe beserta anak-anak boeahnja itoe sekaliam. = -

Mengingat kepada keberanian jang kian harl bertambah membpela’.: dm’adz.t tiap
vemoeda Indonesia, tidak hanja sebagai perdjoerit ,.Peta” atau Heiho, sebagai jang
diboektikan oleh pemoeda A M A T, di Borneo, dilacetanpoen akan _terboeu bahwa
Doetera-poetera Indonesia sanggeep mempertahankan hak dan milik kita: Tanah Alir
Indonesia.

Kepoelauan-kepoelauan Indonesia jang dihoeboengkan dan d_isatoekan oleh lnoetan,
haroes dapat melahirkan poetera-poetera sebagai pelaoet jang oeloeng. Ban_gsa
kita poen telah sadar, bahwa soal pelajaran tidak hanja penting bagl perekonomiam
dan kemakmoeran bangsa kita, akan tetapi djoega teroctame oentoek pembelasn
Tansh Air. : ¢

Dilaoet poelalah kita dapat melakoekan scbagian dari kewad_j’ba-n kita oentoek
Menentoekan nasib kita dalam menghadapi peperangan sekarang ini, dan lgoet jang
mendjadi rantai penghoeboeng dari kesatoean kepoelauan-kepoelauan Im‘{onema. hn‘roes
kita tjintal lebih-lebih daripada bangsa lain, Djika kita ingin mendjadi bangsa jang
merdeka dan diaja, harces poeia kita toendjoekkan kesanggoepan pengoerbanan kita
dilacet. 3

Moedah-moedahan, selaras dengam harapan Prof, Murakami, b_aﬂ&“!a Indone{t_a
Japatiah beroesaha segiat-giatnja soepaja perahoe nelajan Tndonesia, jang tersebar di-
“oetan sekeliling Indonesia mendjadi Armada Indonesia Merdeka, S

Laocet dan Darat haroes seroch dam sedjiwa oentoek kemoeliann Iboe Pertiwl

Gambar ini: Kepal latihan Sckolah Pelejaran Timggi di Nippon.




LADANG

Hari Depan kita terlefak pada Paoet!

ITENGAH-TENGAH  kesi-

boekan Membentoek Negara

Indonesia Merdeka, baiklah
kita membitjarakan soeatoe hal
jang agak koerang diperhatikan
oleh masjarakat kita. Meloepakan
atau memandang koerang pen-
ting hal .tadi adalah menoen-
djoekkan koerang insaf kita
akan sjarat-sjarat moetlak goena
mentjapai tjita-tjita: Memiliki
Negara Indonesia Merdeka jang
Abadi, Makmoer dan Adil!

Indonesia adalah terdiri atas
berpoeloeh-poeloeh poelau besar-
ketjil, terpisah-pisah jang satoe
dari jang lain oleh selat-gelat dan
beberapa laoetan dan seloeroehnja
dilingkoengi oleh doea samoedera
jang besar!

Laloe Lintas.

Mengingat hal-hal tsh.,, maka
hidoep kita itoe sebenarnja tidak
bisa dipisahkan dari laoet dan
soenggoeh salah benar, djika kita
tidak menaroeh perhatian pada
laoet,

Oesaha memperkokoh persa-
toean hangsa dalam langkahnja
pertama menghadapi pelbagai ke-
soekaran karena adanja laoet?
tsb. Djarak jang memisah-misah-
kan poelau® kita jang satoe dari
jang lain itoe haroes kita lenjap-
kan. Ini hanja moengkin dengan
mengatoer dan mengoeasai laloe
lintas dilacet dengan sebaik-bhaik-
nja. Dengan adanja laloe-lintas
dilaoet, maka terboekalah ke-
moengkinan merantau- kepoelau

moelail
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Oeang langganan madjallah ini diroebah sebagai
dibawah ini dan harga baroe ini akan berlakoe
nomor tg. 1 Agoestoes 2605 .
Sekalian langganan soepaja ma’loem adanja.

30 sen tiap-tiap nomor madjallah Djawa Baroe.
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lain, boekan sadja bergoena oen-
toek mengenal dan kemoedian
menghormat adat-istiadat saudara
sebangsa, tetapi bergoena djoega
goena melihat-lihat kemadjoeannja
sebagai langkah oentoek memper-
baiki segala oesaha,

Sedjarah kemadjoean soeatoe
daerah jang terpentjil selaloe di-
dahoeloei dengan menghoeboeng-
kan daerah tadi dengan daerah
jang madjoe didekatnja, dan ke-
moedian mengatoer laloe-lintasnja
dengan sebaik-baiknja.

Ditilik dari segi persatoean-
bangsa dan djoega dari arah ke-
sedjahteraan masjarakat seloe-
roehnja, maka Soenggoeh soal
laloe-lintas dilaoet ini tiada baleh
sekali-kali kita abaikan.

Pembagian dan pengang-
koetan.

Poelau-poelau kita itoe tidak
bisa dipisah-pisahkan, sebab dalam
hal mentjoekoepi keperloeannija,
jang satoe selaloe tergantoeng
dari jang lain. Apa jang diperloe-
kan sekali oleh poelau Djawa:
rempah-rempah, lada, getah, rot-
tan, semen, batoebara, timah, mi-
njak d.lLl-nja, adalah terdapat
dipoelau lain. Dan begitoe djoega
sebaliknja: apa jang berlebihan
dipoelau Djawa ini perloe dikirim-
kan kelain poelau goena mentjoe:
koepi keperloeannja.

Djika pada masa lampau, dite-
ngah-tengah kekajaan jang ber
limpah-limpah, kita tetap hidoep
dalam kemiskinan dan oentoek
mendapatkan soeatoe barang ke-
perloean hidoep sehari-hari, kita
tidak djarang terpaksa merogol
kantong sampai pada alasnja,
maka ialah karena tiada pemba
gian adil dari kekajaan jang ber
limpah-limpah itoe kepada seloe-
roech masjarakat.



a me-
kearah
. kita,
ngirim-
karena

. mem-

arang-
., besar

a Mer-
dil ,,se-

" itoe:

.

genjam
1 tanah
erlakoe
. kewa-

ita toe--

tan di

rtalian
an, Ke-
nja da-
idaknja,
h kepa-
g siapa
n dari
g sebe-
nhagian
1 tsh!”.

an kita.

aan se-
rat de-
kelaoet.

tidak
k men-
| tetap
Indone-
li so'al.
ah sa-
1 Asia,
ongkok,

sekali
¢ meng-
eri lain
ngedjar
oesaha-
gangan
et. Ke-
dengan
kedjar,
ri oesa-
ida per-

tama kalinja bersandar pada ke-
kajaan alam dan pada kedoea kali-
nja pada kemadjoean indoesterinja
Jjang memoengkinkan memasak se-
gala matjam bahan mendjadi ba-
rang-barang keperloean hidoep
baik oentoek dipakai sendiri maoe-
poen oentoek lain-lain bangsa.

Lapang  perdagangan — dan
pengangkoetan laoet masih terboe-
ka loeas bagi kita. Hendaknja kita
bisa mempergoenakan letak bagoes
dari tanah air kita ini. Beratoes-
ratoes djoeta pendoedoek Asia
akan berterima kasih kepada kita,
djika berkat perantaraan kita me-
reka dengan moedah bisa menda-
patkan segala keperloeannja. Dja-
lan oentoek itoe tiada lain dari
Madjoe ke Laoet. Laoet adalah
harapan kita. Pada laoet letak
thari depan kita!

Pelajaran dan
perkapalan.

Perdagangan—
dan  pengang-
koetan laoet tsh.
tentoe tiada
akan  menda-
tangkan hasil
baik, djika so’al
pelajaran dan
perkapalan itoe
diabaikan.
Dalam 2% ta-
hoen jang achir
ini oentoenglah
so’al tsb, men-
dapat perhatian
besar dari Pe-
merintah. Di
Djakarta, Te-
gal, Semarang,
Pasuruan,
Syoonan dan
Makasar didiri-
kan Sekolah Pe-
lajaran Tinggi
memboeka ke-
sempatan bagi
pemoeda Indo-
nesia  oentoek
terdjoen kela-
pang oesaha
dilaoet mem-
hawa Tanah

Air dan Bangsa menocedjoe ke
Zaman Gemilang. Beratoes-ratoes
pemoeda kini kembali memiliki
semangat laoet datoek-datoek kita
dan siang malam dengan tabah
mendjalankan kewadjibannja di-
tengah-tengah samoedera.

Disamping itoe perkapalan di
Tanah Air kitapoen semakin ma-
djoe adanja. Beberapa kapal bi-
kinan disini telah menoendjoekkan
koeatnja dan sanggoep menga-
roengi samoedera melaloei djarak
jang beriboe mil pandjangnja.

Hal-hal tsb. adalah tanda-tanda
baik akan kesanggoepan kita oen-
toek Mengoeasai Laoet!

Laoet memanggil kita. Ladang
jang beloem digarap itoe menanti
nanti tangan Pengoesaha!

=

Politik ekonomi Beland
mang tidak ditoedjoekan
kesedjahteraan masjaraka
tetapi dipoesatkan pada pe
an keldear negeri, djoestroe
permintaan dan kekoeatan
beli pasar loear negeri atas|
barang dari tanah air Kkite
adanja.

Didalam Negara Indones
deka jang Makmoer dan A
djarah jang menjedihkan
tentoe tiada holeh teroelan

Kita bersama haroes men
dan merasai ni'mat kekajaas
air. Pembagian haroes b
adil dan oentoek ini adalak
djiban berat jang haroes k
naikan ja'ni Pengangkoe
Laoet. .

So’al pengangkoetan b
erat dengan so’al pembagi
doeanja penting sekali arti
lam doenia ekonomi dan her
kita koeasai. Sebab ingatla
da hoekoem ekonomi ,,barax
mengoeasai pengangkoeta
soeatoe daerah, dialah jan
narnja berkoeasa atas pex
dan atas ekonomi didaeral

Hari Dep:

Kemadjoean dan kedjaj
soeatoe negeri bertalian e
ngan hoeboengannja
Djika hoeboengan  ini
ada, maka impian oentoe
dapatkannja berabad-abac
tiada dilepaskannja. Bagi
sia hal tadi tiada mendja
Letak kita ditengah-teng
moedera, didekat Daratai
tidak djaoeh dari India, Ti
Australia, adalah hagoes
dan mendorong kita oentoe!
ikoeti djedjak negeri-neg
jang dalam oesahanja me
kemadjoean memoesatkan
nja djoega dilapang perd:
~— dan pengangkoetan lac
tinggalan dalam hal ini
sekoeat tenaga haroes kita
sebab ia tidak bisa lepas ds
ha kesedjahteraan jang ps



INDONESIA
Q(eara/a Thdonesia Nierdila:

Sementara kita di Djawa ditengah-
tengah kesiboekan meletakkan Dasar-
dasar Negara Indonesia Merdeka, jg.
kini berpoesat kepada Badan Penjeli-
dik Oesaha-oesaha Persiapan Indo-
nesia Merdeka, maka saudara-saudara
kita dilain-lain poelaupoen, teroetama
di Soematera tiada maoe ketinggalan
poela.

Segala oesaha dipoesatkan djoega
oentoek mempertjepat lahirnja Indo-
nesia Merdeka,

Demikianlah maka pada tanggal 27
Djoeni hingga tanggal 2 Djoeli j.l
selama b hari Soematera Tyuuoo
Sangi-In telah mengadakan Sidang

ke-1 dikota Boekit Tinggi oentoek

mendjawab pertanjaan P. J. M,
Gunseikan., w

Sesoedah bersidang selama 5 hari
(dengan berigtirahat 1 hari), maks
pada hari pencetoep tanggal 2 Djoeli,
Soematera Tyuuoo Sangi-In menjam-
paikan djawaban atas pertanjaan
P. J. M. itoe kepada jang berwadjib.

PJ.M. Saikoo Sikikan jang hadir
pada oepatjara penoetoepan tadi ber-
kenan memberi nasihat dan mengha-
rap segala hal-hal jang disahkan itoe
dilakoekan dengan setjepat moeng-
kin dan disampaikan seloeas-loeasnja
kepada oemoem. Selandjoetnja beliau
mengharap sekalian anggota beroesa-
ha dengan toeloes ichlas melaksana-
kan sesoeatoe jang mesti dilakoekan
dari segala poetoesan tadi dan hen-
daknja menjerboekan diri dilapangan
ogmoem,

Perloe diterangkan, bahwa djoem-
iah anggota Soematera Tyuuoo Sangi
In itoe adalah 40 orang (25 orang di-
angkat Gunseikan dan 15 orang dipi-
lih oleh pendoedoek),

Anggota? jang diangkat:

1. Teukoe Tjoet Hasan; 2. Teukoe
Moehammad Ali; 3. Tengkoe Hasbi;
4, Tengkoe Othman; 5. Radja Kali-
amsah Sinaga; 6. Dokter R. Pirngadi;
7. H. Abd. Malik Karim Amroellah;
8. Radja Saocel Loembantobing; 9.

- Hadji Abd. Azis; 10. Datoek Perpa-

{ih Baringek] 11. A. R. Soetan Man-
sjoer; 12. Dr. Moehammad Djamil;
13, Rangkaja Moehammad Djamil;
14, Sjamsoeddin; 15. Moshammad Ja-
sin; 16. Ir. Indera Tjahaja; 17, Tjik-
mat; 18. K. H. Tjik Wan; 19. Ir.
Ibrahim; 20. Mr. Abdoel Abas; 21.
Soetan Rahim Pasaman; 22. Abdoel
Katab; 23. Makalan; 24, Tji Hoa
Tjiong; 25. UenaLam Sing.

Anggota® jang dipilih:

1, Moehammad Sjafei (Soematera
Barat); 2. Chatib Sceleiman (Soema-
ters. Timoer); 4. Tengkoe Damrah
{Soematera ‘Timoer); 5, Teukoe Njak
Arif (Atjeh); 6. Teukoe Moehammad
Daced Broeeh (Atjeh); 7. Dr. Fer-
dinand Loembantobing (Tapanoeli);
8. Soetan Sori Pada Moelia (Tapa-
noeli); 9. Aminoedin (Riouw); 10.
Abdoel Manan (Djambi); 11. Masarlif
{Bangka/Biliton); 12. Dr. A, K. Gani
{Palembang); 13. Abdoel Radjak (Pa-

lembang); 14. Radja Pagar Alam
(Lampoeng); 15, Abdoellah (Beng-
koelen)

Gityoo: P. t. Moehammad Sjafei.

Huku Gityoo: Abdoel Abas; Teukoe
Njak Arif,

LN

Dalam pada itoe saudara-saudara
kita- di Soelawesi pada tanggal 2
Djoeli jang laloe telah poela mengam-
bil langkah-tegas goena memperkokoh
persatoean kita dengan membentoek
Perserikatan Kebangsaan Indonesia.
Pada rapat besar di Makassar jang
diadakan pada tanggal 30 Djoeni ber-
hoeboeng dengan pengoemoeman res-
mi dari perserikatan tsb. toean Soel-
tan Ibrahim, ketoea perserikatan, me-
njatakan kejakinan bangsa Indonesia,
bahwa kemenangan achir pasti dipi-
hak kita dan Indonesia pasti poela le-
kas merdeka,

Selandjoetnja tentang kegiatan
saudara-saudara kita disana oentoek
meneroeskan peperangan jang akan
menentoekan nasibnja dapat kita te-
rangkan, bahwa hal itoe njata dalam
oesahanja mendjalankan tindakan-tin-
dakan goena mentjapai kemerdekaan
dan kerdja sama antara mereka de-
ngan Balatentera. Tentang kerdja-
sama ini telah terboekti dari mening-
katnja djoemlah bahan makanan. Sa-
lah satoe kerdja-soekarela ialah seka-
rang sedang dilakoekan oleh perkoem-
poelan pelaoet Indonesia dengan me-
njoembangkan tenaga oentoek meng-
hindarkan kesoekaran-kesoekaran da-
lam perkara pengangkoetan.

Adapoen pelajaran dipantai-pantai
dilakoekan oleh bangse kita sendiri
jang dengan perahoe-perahoenja tetap
meramaikan pelajaran, soenggoeh-
poen moesoeh sering mengadakan ge-
rakan dengan kapal perang dan kapal
terbangnja.

Sementara itoe Pemerintah teroes
beroesaha agar rentjana pemboeatan
kapal dapat ditjapai dalam tahoen ini.
Tentang perindoesterian dapat dite-
rangkan, bahwa dengan soenggoeh-
soenggoeh Pemerintah telah me-
ngoempoelkan modal dari pendoedoek
Indonesia dan meninggikan kekoeatan
perekonomian pendoedoek. Selain dari
itoe sesoeai dengan oendang-oendang
oentoek menggiatkan soesoenan per-
indoesterian pendoedoek, kini diada-
kan soesoenan perindoesterian jang
dioeroes oleh bangsa Indonesia sendiri.

e 00

Achirnja soeatoe peristiwa jang
tentoe disambogt dengan gembira oleh
bangsa kita seloeroehnja, ialah ber-
dirinja Sekolah Tinggi Islam di Dja-
karta jang diboeka pada tanggal 8 j.L
bertepatan dengan hari-besar Mi'radj
dan Isra!

Betapa pentingnja Sekolah Tinggi
Islam itoe bagi masjarakat kita jang

Gityoo Soematera Tyuuoo Sangi-In P.t. Mohd,

Sjafei (kanan) mengoetjapkan soempah pada

wakioa ecepatjara pemboekaan Sidarng Soe-
mabera Tuuwuoo Samgi-In ke-l.



90% dari pendoedoeknja memeloek
Agama Islam tiada perloe diterang-
kan pandjang-lebar,

Dalam pada itoe baiklah kita men-
tjamkan nasihat P.J.M. Gunseikan
pada hari pemboekaan tsb. diantara-
nja sbb.:

»Sekolah Tinggi Islam ini tentoe
akan mengadjarkan ilmoe-ilmoe Iga-
ma jang tertinggi di Indonesia. Oleh
karena itoe kewadjibannja mendidik
orang-orang jang tjakap benar me-
menoehi panggilan djaman dan be-
kerdja teroes-menroes mendidik pe-
mimpin oemmat Islam soepaja bersa-
toe padoe sebagai ra’jat dalam ne-
gara merdeka jang akan datang. Dan
beroesaha oentoek menjelenggarakan
pendirian  soeatoe negara merdeka
dihadapan mata moesoeh”,

Selandjoetnja kepada para peladjar
beliau berkenan memberi nasihat,
agar soepaja mereka djangan hanja
mentjari ilmoe jang dalam sadja, te-
tapi hendaklah melatih rohani dan
djasmani dengan soenggoeh-soeng-
goeh, soepaja mendjadi njontoh tela-
dan bagi seloeroeh ra’jat Indonesia.

NIPPON

Q(ejaﬁv'nan pasti menang.

Meskipoen pada lahirnja moesoeh
memboeat kemadjoean dalam siasat
perangnja, lebih2 dengan berhasilnja
penjerboean di Okinawa, tetapi hal
‘itoe pada hakikatnja tiada menggem-
birakan mereka. Biaja jang haroes
dibajarkan beroepa djiwa manoesia
dan kapal?2 perang tiada seimbang
dengan apa jang diperoleh.

Ini digambarkan dengan tegas oleh
Collin Bednall, djoeroewarta perang
sk. ,,Daily Mail” jang menjatakan,
bahwa dalam pertempoeran di Okina-
wa fitoe Angkatan Laoet Sekoetoe
menderita keroegian? jang lebih be-
sar daripada tentera jang telah dida-
ratkannja. Peristiwa tadi adalah sa-
toe-satoenja dalam sedjarah pepe-
rangan Angkatan Laoet Amerika dan
djoega dalam gerakan dipisi darat/air
(amphibi). Laksamana Mitscher me-
ngakoei, bahwa ia sampai doea kali
terpaksa pindah kekapal lain, kare-
na kapal-pemimpinnja tertimpa bom
beberapa kali.

Angkatan Laoet Nippon soedah
menoentoet biaja besar sebeloem
Amerika moelai mendjalankan sia-
satnja. Pasoekan? Tokkootai adalah
sendjata jang hebat bagi Nippon.
Lagi poela, begitoelah toelis Collin
selandjoetnja, keroesakan? pada ka-
pal® Amerika itoe biasanja tak dapat
diperbaiki dilacet dan haroes dibawa
kepangkalan? jang besar. Dengan de-
mikian, maka kapal? roesak itoe ter-
paksa kembali ke Amerika melaloei

djalan jang Dberiboe-riboe mil pan-
djangnja.
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Disamping soal djarak jang beri-
boe-riboe mil diaoehnia jang haroes
ditempoeh oleh kapal-kapal Amerika
oentoek sampai digaris peperangan
jang paling depan dan jang tidak
dapat dikatakan aman berhoeboeng
dengan serangan-serangan Tokkootai
Nippon, maka beberapa faktor dida-
lam negeri hbaik di Amerika maoepoen
di Inggeris adalah mengoerangi poela
kegembiraan atas ,kemenangannja”
di Okinawa itoe. Pemogokan 33.000
kaocem boeroeh peroesahaan-peroesa-
haan karet di Akron, Ohio (16.000
orang dari Goodyear dan 17.000
orang dari Firestone) roepa-roepanja
tiada bisa diselesaikan dengan hasil
baik oleh Badan Oeroesan Perboerogh-
an dimasa Perang.

Oleh karena pemogokan itoe meroe-
gikan oesaha perang Ameriks Seri-
kat, karena dengan adania itoe Good-
year di Akron menderita keroegian
272.000 ban dan Firestone 14.000
boeah, maka pemerintah moengkin
akan mengambil langkah penghahis-
an jami mensita peroesahaan-per-
oesahaan terseboet.

Kaoem boeroeh di Inggerispeen da-
lam hal pemogokan tersehoet roepa-
nja tiada maoe ketinggalan daripada
saudara-saudaranja di Amerika,

Pemogokan dalam peroesahaan-
peroesahaan pengangkoetan dan per-
kapalan kini meradjalela dipelbagai
tempat, walaupoen Pemerintah ber-
ichtiar mentjegahnja. Kementerian
perboeroehan pada tanggal 11 Djoeli
malam mentjoba mengadakan per-
setoedjoean dengan kaoem bhoeroeh
jang mogok disoengai Thames, tetapi
ichtiar mereka itoe kandas. Karena
pekerdjaan menoeroenkan den me-
naikkan moeatan disoengai Thames
terganggoe, maka sedjoemlah kapal
Inggeris jang akan bertolak kemedan
perang Laoet Tedoeh dengan bahan-
bahan persediaan perang, baroe-baroe
ini dikirim ke Liverpool soepaja dja-
ngan terlambat. Di Inggeris Oetara,
Madjelis Peroesahaan Pengangkoetan
Scotland dan Perserikatan Kaoem
Boeroeh mengadakan rapat dengan
maksoed mengadakan peroendingan
berhoeboeng dengan mogoknja 4.000
kaoem boeroeh dikota Clydeside.

Sementara itoe, moelai pada pagi
hari itoe kaoem boeroch peroesahaan
bus di Inggeris Tenggara mengada-
kan pemogokan,

Pemogokan ini adalah landjoetan

- pemogokan dalam peroesahaan bug di

Midland. Lebih dari 600 soepir dan
kondektoer dari Peroesahaan Laloe
Lintas London akan mengadakan pe-
mogokan djoega.

0o 0

Sementara itoe keroegian-keroegian
rmoesoeh jang beroepa djiwa manoesia

gedjak petjah perang, Amerika:
1.049.104 dan Inggeris: 1.427.634
orang, dengan sendirinja tentoe me-
moesingkan kepala para pemimpin
kedoea negeri tsh.
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Mengetahoei keadaan fihak moe-
goeh, maka hasrat bangsa-bangsa
Asia oentoek meneroeskan peperang-
an ini semakin keras, sebab pepe-
rangan sekarang ini pada hakikatnja
adalah peperangan kemerdekaan
semata-mata.

Laksamana Nomura Kitisaburo,
bekas Doeta Besar Nippon di Ameri-
ka Serikat, dalam pertjakapan warta-
wan, menjatakan bahwa kesoedahan
peperangan antara Nippon dan Ame-
rika Serikat sekarang ini akan diten-
toekan oleh kekoeatan dan semangat
tahan menderita dan membela diri.

,Kita ta' boleh sedikitpoen meloe-
pakan”, demikian kata beliau, ,bah-
wa kita haroes memeras darah moe-
soeh sebanjak-banjaknja.

Meskipoen pada masa ini moesoch
telah sampai pada tingkatan dimana
tenaga perangnja meningkat seting-
gh-tingginja, itoe sekali-kali ta’ men-
djadi djaminan baginja akan mentja-
pail kemenangan dengan lekas.

Djika moesoeh teroes menghendaki

- penjerahan kita dengan ta’ memakai

perdjandjian soeatoe apa, maka ta’
ada djalan lain lagi bagi kita centoek
memaksa moesoeh merasai penoem-
pahan darah jang banjak sekali jang
pasti ta’ akan bergoena baginja.”
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Selandjoetnja Presiden Laure! da-
lam perdjamoean di Tookyoo jang
diadakan oleh Menteri Loear Negeri
Togo menjatakan kejakinannja akan
adilnja tjita-tjita bangsa Asia Timoer
Raja oentoek melepaskan diri dari
tjengkeraman bangsa Barat.

,Tidak ada tjita-tjita besar”, kata
beliau, ,,jang tidak menoentoet biaja
besar poela. Tiap-tiap tjita-tjita jang
djoedjoer haroes dibeli dengan ma-
hal. Berapa tinggi djoega harganja,
kita akan membajarnja dan dengan
membajar harga itoe anak-anak dan
toeroenan dari anak-anak kita, akan
menghargainja sebagai warisan, ka-
rena oentoek mentjapai tjita-tjita itoe
kita telah berdjoeang dan menoem-
pahkan darah. Moesoeh dapat mem-
hoenoeh kita, tetapi mereka ta’kan da-
pat memboenoeh tjita? dan semangat
seriboe djoeta pendoedoek bagian doe-
nia ini, jang hendak mentjapai kemer-
dekaannja: merdeka sebagai bangsa
Asial”

Demikianlah kemenangan achir
pasti pihak kita, karena kita ada di-
pihak benar!



ITA hidoep dalam abad ke-20.
Inilah zaman kemadjoean jang
paling hebat daripada segala
jang soedah pernah berlakoe dimoeka:
boemi ini. Abad sekarang ini akan

tertjatat dalam sedjarah doenia
sebagai ,,Abad kemadjoean Tehnik”.
Dilapangan tehnik jang sangat loe-
asnja itoe, siaran radio mempoenjai
kedoedoekan jang tidak sedikit arti-
nja, bahkan boleh dikatakan berpe-
fhgaroeh besar, dalam kehidoepan
‘oemmat manoesia. Diantara saat
manoesia boeat pertama kalinja
menggoenakan salah satoe zat oeda-
ta, jang dinamakan aether (tentang
njata adanja zat ini para ahli ilmoe
pengetahoean sampai kini beloem
dapat memastikan; mereka hanjalah
menetapkan satoe hypothese tentang
zat itoe), oentoek mengadakan per-
hoeboengan, antara saat itoe dan
zaman sekarang, dalam mana ge-
lombang radio dapat digoenakan baik
sebagai  alat-pembangoen-maoepoen
sebagai alat-penghantjoer, terdapat
soeatoe sedjarah, jang menggambar-
kan kemadjoean dan berkembangnja
akal-ketjerdasan otak manoesia.

8

Semendjak gelombang radio digoe-
nakan poela oentoek memberi hiboer-
an kepada oemmat manoesia, sedjak
saat itoelah radio moelai dikenali
orang sampai kesegala pelosok dan
mengambil hati manoesia. Poen di
Indonesia, radio lambat laoen mere-
sap dalam djiwa rakjat, walaupoen —
seperti djoega dilain-lain negeri —
moela-moela dengan keragoe-ragoean
didalam hati akan arti dan manfaat
jang sebenarnja dari radio itoe bagi
mereka.

Sebagai penghiboer hati manoesia,
siaran radio mengambil tempat jang
istimewa diantara penghiboer? jang
lain, misalnja wajang, sandiwara,
gambar hidoep, konsert dan sebagai-
nja. Kita katakan ,,istimewa”, karena
siaran radio dapat memberikan ber-
matjam-matjam hiboeran itoe lang-
soeng kepada orang. Oentoek semen-
tara waktoe siaran radio di Indonesia
beloem dapat menghidangkan ,gam-
bar hidoep” kepada para pendengar
(penonton), akan tetapi kita jakin
bahwa dalam tempo jang tidak lama
kita akan dapat menjaksikan peristi-

wa itoe, bila siaran radio-televisie
lebih 'mendekati kesempoernaannja.
Bagi orang-orang jang hidoep djaoeh
dari pergaoelan masjarakat atau bagi
mereka jang tidak berkesempatan
mentjari hiboeran® seperti jang kita
seboet tadi, soenggoehpoen mereka
ini hidoep dikota, radio dapat meno-
longnja dengan memenoehi keboe-
toehannja itoe. Kita tidak menjang-
kal lagi kenjataan, bahwa radio itoe
mempoenjai kedoedoekan dan penga-
roeh penting dalam djiwa manoesia.

Dizaman Pemerintahan Belanda,
bangsa Belanda jang -ada di Indone-
sia mengerti betoel> kenjataan itoe.
Bagi mereka, radio memberi kesem-
patan oentoek mengambil hati rakjat,
bahkan lebih-lebih dari itoe, jakni
meratjoeni djiwa bangsa Indonesia,
dengan djalan jang ,haloes”. Aki-
batnja, banjak diantara kita, teroeta-
ma kalangan pemoeda, jang hilang
atau sedikit-dikitnja katjau-balau
djiwa ketimoerannja, karena ratjoen
Barat itoe. Kita tentoe masih ingat
djaman kegila-gilaan, dalam waktoe
mana kita toeroet berlomba-lomba



meniroe segala sesoeatoe jang mem-
poenjai tjap Barat, termasoek djoega
moesik Anglo-saxon.

Bahaja jang datang dari soedoet
itoe dan djoega dari soedoet lain
(film Barat dan sebagainja) lama-
kelamaan diketahoei oleh beberapa
orang diantara kita, jang segera
mengambil tindakan oentoek menge-
lakkannja. Beberapa peroesahaan?®
radio partikelir, seperti S. R. V.,
MAVRO, VORL, VORO, CIRVO, d1—
adakan oentoek men,]elenggarakan
siaran ketimoeran, dengan maksoed
mempertahankan, memoernikan dan
menjebar Keboedajaan Asli. Hasil
ichtiar itoe pada achir zaman peme-
rintahan Belanda telah tampak de-
ngan djelas. Pada waktoe itoe kita
pertjaja bahwa lambat-lacen, kita
dapat mematahkan serangan jang
dilakoekan oleh Belanda terhadap
djiwa kita itoe.

Tepat pada waktoe kita masih ada
dalam permoelaan perdjoeangan me-
lawan ratjoen Barat itoe, maka Bala-
tentera Nippon mendarat dipoelau-
poelau Indonesia oentoek melenjap-
kan kekoeasaan Belanda, dan dengan
demikian meniadakan poela segala
daja-oepaja Belanda oentoek meroe-
sak-binasakan djiwa Timoer kita.
Berlainan sekali dengan pemerintah
Belanda, Nippon memberi kesempat-
‘an seloeas-loeasnja kepada kita oen-
toek menjempoernakan dan mengem-
bangkan keboedajaan kita, Oentoek
maksoed ini Pemerintah Balatentera
Nippon diantaranja menggoenakan
siaran-radio, jang selain dari mem-
beri hiboeran kepada masjarakat,
bekerdja poela dilapangan moral,
kerohanian® (geestelijk), dan kema-
sjarakatan. Karena kita ada dalam
keadaan perang, soedah selajaknja
djika siaran-radio digoenakan poela
oentoek menjempoernakan oesaha
peperangan kita, .

Djadi, pada dewasa ini siaran-radio
ditoedjoekan kepada:

1. Oesaha peperangan

2. Oesaha pembangoenan (dalam arti
. jang seloeas-loeagnja).

Baiklah kita tindjau dengan sing-
kat oesaha? itoe satoe-persatoe.

QOesaha peperangan,

Sebagai alat-perhoeboengan, radio
mempoemm arti jang sangat penting
dalam oesaha perang. Ingat sadja
akan perhoeboengan radio antara
tentara dan markas besar, antara
pasoekan? satoe dengan lainnja, an-
tara mesin terbang dan pangkalan-
nja, kapal dan kapal dan sebagam_]a
Pada waktoe jang achir-achir ini,
radio digoenakan poela. oentoek

menggerakkan dan mengemoedikan

pesawat terbang jang tiada mempoe-
‘njai d]oeroe terbang manoeSIa

Selain dari dithedan perang depan.
poen djoega dibelakang garis perang,

" ngoenan dapat kita bagl

kita memboetoehkan radio, jaitoe
oentoek menggerakkan rakjat dila-
pangan oesaha perang. Oesaha ini
lazim diseboet Propaganda atau Pe-
nerangan, Kalimat ,,oentoek mengge-
rakkan rakjat dilapangan oesaha
perang” dapat kita artikan:

a. merosotkan oesaha perang moe-
soeh (jakni siaran jang ditoedjoe-
‘kan pada rakjat negara moesoeh;
dinamakan ,,Siaran Loear Negeri”.
Seperti djoega perdjoerit meng-
goenakan peloeroe oentoek me-
moesnahkan moesoeh, demikian
poela propaganda radio boleh kita
oempamakan dengan peloeroe,
jang diarahkan kepada hati rak-
jat moesoeh, oentoek mematahkan
semangat perlawanannja.

b. menggiatkan oesaha perang.
(jakni siaran jang ditoedjoekan
kepada rakjat kita sendiri; dise-
boet ,,Siaran Dalam Negeri”).

Oleh karena langsoeng mengenai-
nja, maka siaran Dalam Negeri-lah,
jang tampak amat penting bagi ma-
sjarakat kita. Dengan djalan ini,
Pemerintah dapat menjampaikan ke-
hendaknja kepada rakjat, dan seba-
liknja rakjat mendapat keterangan
tentang djalan peperangan, andjoer-
an? oentoek bersatoe-padoe dan lebih
giat bekerdja bagi kelangsoengan
peperangan, dan sebagainja,

Dalam melakoekan kewadjiban?
terseboet, radio-oemoem mempoenjai
arti jang tidak ketjil, oleh karena
dengan demikian boekan sadja orang®
jang agak mampoe dapat mende-
ngarkan siaran radio, melainkan
djoega rakjat djelata dikampoeng
dan desa. Moesoehpoen mengakoel
pentingnja radio-oemoem itoe seperti
ternjata dari keterangan para warta-
wan Inggeris jang menindjau ke-
adaan didaerah Birma jang didoe-
doeki Sekoetoe. Mereka menjatakan,
bahwa teroetama disebabkan radio-
oemoem itoe, maka bangsa Birma di-
daerah terseboet kini memperlihatkan
sikap-menentang jang keras terhadap
Inggeris.

Oesaha Pembangoenan,

Oemoem mengetahoei, bahwa pada
dewasa ini kita melakoekan pepe-

* rangan, sambil melangsoengkan pem-

bangoenan. Dalam oesaha jang achir
ini, radio mempoeénjai kedoedoekan
jang sedikit-dikitnja sama dengan
kedoedoekannja dalam oesaha perang,

. Dengan garis-garis besar kewadjiban

siaran-radio - dalam oesaha pemba-

seperti
berikoet: :

a. dilapangan: pembentoekan riegara

- b. dilapangan keboedajaan

c. dilapangan kemasjarakatan

a. Karena beratdes-ratoes tahoen

-didjadjah, maka bangsa Indonesia

boeat sebagian. besarnJa loepa akan
arti Kemerdekaan jang -sebenarnja,

boedajaannja,

Siaran-radio memberikan kesempatan
kepada Pemerintah Balatentera Nip-
pon, pemimpin2 dan pemoeka2 Indo-
nesia, oentoek menjampaikan pene-
rangan tentang arti Kemerdekaan
itoe (dengan sendirinja djoega ten-
tang Pembentoekan Negara) kepada
rakjat. Poen disini ternjata manfaat-
nja radio-oemoem, sehingga seloeroeh
lapisan rakjat dapat mendengar-
kannja.

b. Pada awal karangan ini, kita
katakan, bahwa Pemerintah Balaten-
tera memberi kesempatan kepada
bangsa Indonesia oentoek mengem-
bangkan dan menjempoernakan ke-
diantaranja  dengan
djalan siaran-radio. Pada masa seka-
rang ini teroetama diichtiarkan ke-
arah tertjapainja Keboedajaan Indo-
nesia Baroe, dalam mana telah dire- -
sapkan anasir-anasir jang terbaik
dari keboedajaan bangsa? lain, isti-
mewa keboedajaan Timoer, karena ini
lebih mendekati djiwa asli bangsa
Indonesia. Dalam oesaha ini. pihak
Nippon tidak ketinggalan memberi
soembangan beroepa siaran? tentang
kesenian Nippon,

¢. Oentoek meninggikan deradjat
bangsa kita, maka soal2 kemasjara-
katan perloe mendapat perhatian se-
penoehnja. Poen disini siaran-radio
digoenakan oentoek mentjapai mak-
soed terseboet. Misalnja: Kesehatan
soeatoe bangsa berpengaroeh besar
atas penentoean tinggi-rendahnja de-
radjat bangsa itoe.

Oleh karena itoe, kesehatan rakjat
kita haroes didjamin dengan berba-
gai-bagai tindakan, Siaran-radio tak
maoe ketinggalan dalam menjoem-
bangkan tenaganja, jakni dengan
menjiarkan Radio Taiso, pidato? ten-
tang kesehatan dan penrangan® lain.

Selain dari itoe, disiarkan poela
pidato-pidato tentang soal makanan,
roemah tangga, pidato oentoek dan
andjoeran? kepada kaoem terpeladjar,
tani, pemoeda, moerid2 sekolah dan
lain-lain lagi. Semoeanja itoe dilang-
soengkan dengan maksoed memberi
petoendjoek kepada segala lapisan
masjarakat kita, agar mendjadi Ma-
sjarakat jang sehat lagi koeat, se-
hingga dengan demikian dapat toe-
roet mewoedjoedkan Negara Baroe
jang sekian lamanja mendjadi ldam—
idaman kita itoe. :

Teranglah l\nan]a sekarang, betapa
penting arti siaran-radio itoe bagi
masjarakat kita choesoesnja, lebih-
lebih pada masa doenia. bergontjang
seperti sekarang ini sebagai akibat
berkobarnja api peperangan -jang

- melipoeti seloeroeh oemmat manoe-

sia, akan tetapi djoega dimasa tente-
ram-damai, bila rakjat kita, selain
dari hiboeran, memboetoehkan djoega
pelita-petoendjoek oentoek dapat hi-
doep kekal dalam Negara jang
Merdeka.
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Kepal pendjeladjoh Amerika (kelas.l) ,Cheoter”

EWADJIBAN kapal pendjeladjah dimasa dahoeloe,

ialah teroetama mentjari-tjari serta mengintai-

intai gerak-gerik armada moesoeh dan djika ia
telah menemoei armada moesoeh, maka haroes meng-
ikoeti arah gerak armada moesoeh itoe soepaja dja-
ngan sampai kehilangan tampan moesoeh itoe. Akan
tetapi berhoehoeng dengan meloeasnja lingkoengan
bertindak bagi pesawat terbang dalam pertempoeran
laoet dimasa achir ini, maka pada hakekatnja sebagian
besar daripada kewadjiban kapal pendjaladjah tadi
telah diserahkan kepada pesawat terbang. Meroesak-
kan pengangkoetan moesoeh dan melindoengi pengang-
koetan pihak kawan itoepoen mendjadi kewadjiban jg.
penting bagi kapal pendjeladjah. Tetapi pada dewasa
ini kewadjiban inipoen ada kalanja seboelat-boelatnja
diserahkan kepada pesawat terbang, atau ia meroesak-
kan pengangkoet moesoeh dan melindoengi pengang-
koet pihak kawan atas bekerdja bersama-sama rapat
dengan pesawat terbang, maka sifat-sifat pertempoer-
an laoet pada masa ini telah berbeda djaoeh djika
dibandingkan dengan 10 tahoen dahoeloe. Membela
armada kawan daripada serangan-serangan moesoeh
jang dilakoekan dengan kapal peroesak dan kapal se-
lam itoepoen mendjadi kewadjiban bagi kapal pendje-
ladjah. Tetapi pada dewasa ini serangan moesoeh
terhadap armada kawan itoepoen ocemoemnja dilakoe-
kan dengan pesawat terbang, karena itoe dalam mem-
bela armada djoega haroes mempergoenakan pesawat
terbang.

Bagaimanapoen djoega, kapal pendjeladjah jang
lahir dengan heberapa kewadjiban seperti diatas tadi,
mendjadi kapal perang jang terlebih tjepat ladjoenja
diantara kapal-kapal perang model besar, soepaja ia
dapat bertindak kilat dalam lingkoengan jang sangat
loeas. Begitoe djoega kapal pendjeladjah diselengga-
rakan soepaja ia sanggoep bergerak-gerik dalam per-
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djalanan berdjarak djsoeh dengan memoeat banjak
bahan pembakaran.

Demikian siasat dan taktik perang telah beroebah
djaoeh disebabkan oleh kemadjoean didoenia pesawat
terbang, tetapi hal demikian ini tidak hanja dalam
perkara kapal pendjeladjah.

Kapal pendjeladjah itoe dalam garis besarnja dapat
dibagi atas doea golongan menoeroet besarnja kapal
itoe dan meriam-meriam jang diperlengkapkan pada-
nja, jaitoe kapal pendjeladjah berat (kelas-1) dan
kapal pendjeladjah ringan (kelas-2).

Jang tergolong dalam kapal pendjeladjah berat ialah
jang lebih 7.000 ton besarnja dan jang berlengkapkan
meriam-meriam 20 cm keatas garis menengahnja, se-
dang jang dibawah 7.000 ton itoe jang oemoemnja
berpelengkapkan meriam 15 cm. (garis menengah) ke-
bawah itoe diseboet orang sebagai kapal pendjeladjah
ringan. Akan tetapi, meskipoen lebih dari 7.000 ton,
ta’ kan diseboet orang sebagai kapal pendjeladjah
berat, djika ia tiada berlengkapkan meriam-meriam 20
em, keatas garis menengahnja.

Walaupoen seboetannja berlainan seperti kapal pen-
djeladjah kelas-1 atau kapal pendjeladjah berat dan
sebagainja, menoeroet kemaoean negerinja masing-
masing, tetapi pendek kata kapal pendjeladjah itoe
adalah jang oenggoe! perlengkapannja dan tjepat
ladjoenja daripada segala djenis kapal perang ketjoea-
1i kapal penempoer. Tentang biaja dan banjaknja anak
boeah kapal terseboet tiada berbeda besar dengan
kapal penempoer.

Djoega tentang kapal-kapal pendjeladjah Amerika
jang sering sekali ditenggelamkan oleh pahlawan
Tokubetu Koogekitai kita dengan moedahnja itoepoen,
kita sering sckali mendengar soeara orang ramai: ah,.
tjoema seboeah kapal pendjeladjah......... dan sangat
disajangkan, hahwa jang ditenggelamkan itoe boekan
kapal penempoer atau kapal indoek. Tetapi sesoeng-
goehnja, walaupoen hanja seboeah kapal pendjeladjah
kelas-2 sadja, bagi Amerika itoe mendjadi soeatoe
keroegian jang amat hesar mengingat biaja jang amat
besar dan banjaknja anak boeah kapal itoe. Soeng-
goeh tidak gampang bagi Amerika oentoek menoetoep
keroegian itoe jang memerloekan tidak sadja tenaga
manoesia tetapi djoega bahan-bahannja meskipoen
bagi Amerika jang diseboet orang sebagai negeri jang
poenja.



GAROEDA-DEWATA BERTOLAK

GCAMBAR ATAS :

Pesarwat-Pesawat pasockan oedura  Hitisyoo

Zinraitai” jamyg hendak pergi menghantjoer-

binasakan kapel-kapal h didekeat §
Balikpapan.

CAMBAR BAWAH :

’

wiTitisy lel éi&qi' melakoekan serangan
hebat ata _rombongan kapal mocsoeh dideka

lacetan anl“l pd[‘mn. Anggota-Anggola  pa-

soekann  Hitisveo  Zinraitai” jauy  sedung
bersiap-sedia oentoek bertolak 'Jq:'r_rgan mengi-
kat kain - dikepala jang i&_{é&lix nama

pusockannja;




Pada tanggal 9-10-Djoeli
doea hari Dbertoeroet-toeroet
P. J. M. Gunseikan telah mela-
koekan pemeriksaan tentang
penjerahan padi dan bagaimana
keadaan pertaniaan didaerah
Tjirebon dan daerah Djakarta
Syuu. ‘

Maksoednja ingin memboek-
tikan dengan tegas tentang
pertanian dimasing-masing da-
erah itoe,

PEN




‘RAHAN PADI

Petani-petani didaerah-daerah
itoe insjaf bahwa pertanian dan
penjerahan padi itoe, tidak
bedanja dengan toegas kewa-
djiban seorang perdjoerit jang
dengan bedil bertempoer dime-
dan-perang. Oleh karena itoe
mereka bekerdja dengan segiat
giatnja dengan ta’ mengenal
lelah,

Dan lebih-lebih mereka men-
tjadi  girang bahwa P.J. M.

Gunseikan datang  berkoen-
djoeng oentoek memboektikan
pekerdjaan mereka itoe dan
keadaan pertanian didaerah
mereka.

Gambar atas kiri dan kanan

P.J. M. hmscikan ketika

melakockan pemeriksaan  pe.
njerahan padi.

Gambar hawah:

Pemandangan ketika memetik

padi dalam soeasana bersocka
i,




KOKOHNJA PEMBELAAN MENDJAMIN KEMERDEKAAN NEGARA

Insjaf mkan pentingnja pembelaan sesceatoe negara,
teroetama bagi Negara Indonesia jang sekarang sedang
mentjapai kemoeliaannja sebagai negara Merdeka, begitoe-
poen insjaf akan kedoedoekan sebagai angkatan moeda
jang kemoedian mendjadi pemimpin masjarakat Indonesia,
maka para Peladjar Djakarta lka Dai Gaku dengan ke-
macean sendiri minta dilatih (diberi didikan) keperdjoe-
ritan,

Permintaan mereka itoe dengan'f.g"embim poela diterima
oleh seorang Booei Giyuugun Daidantyoo tn. Abdulkadir
jang kini ditempatkan di Giyuugun Sidoobu disamping itoe

merangkap djabatan
Katyoo.

Dengan bantoean beberapa opsir dari Giyuugun Sidoobu
para tjalon dokter itoe dapat melatih dirinja dalam ber-
matjam-matjam kepandaian tentang kemiliteran, jang me-
reka peladjari tiap® sore pada hari Senin, Rebo dan
Djoemahat.

Dengan kesoenggoehan hati, mereka mengikoeti pela-
djaran? itoe sehingga oesaha oentoek pembelaan Negara
dan tanah air dapat mendjadi kokoh tegoeh. dan oentoek
memboektikan kesanggoepan pemoeda dengan perboeatan
Jang njata dalam memenoehi panggilan Iboe Pertiwi.

sebagai Djawa Hookoo Kai Booei




-Sigup dun tangkas tampak
di wadjah kedoca :pemocda
kita  jung siap membela
“Tanah airnja.

Siap  ventock ~ melakoekan
. penjerboean - dengan  sang.
+koer sumbit:merungiak.
“Dengan sikap ijang  disiplin
mendenygarkan: perintah dari
pendidik. i o
Barisan peladjar menoedjoe
ketempat latihan;

Beladjar menoesoek mocsoeh
dengan bajonet.
Kelangkasan — seorang — pe.
mimpin perdjocrit meniberi
perintah oentock menjerboe
ditengahatengah moesoeh,




MARILAH MENDJADI
HEIHO TEHNIK!

Diwaktoe zaman Belanda pekerdjaan seperti
inipoen telah dilakoekan oleh bangsa Indonesia.
Akan tetapi itoe boekan choesoes oentoek bangsa
Indonesia, tetapi semata-mata oentoek memperta-
hankan kepentingan bangsa Belanda, dan mem-
boeroehkan toekang? helaka. Boekan itoe sadja,
bahkan sceatoe daja-oepaja jang bersifat mem-
perhoedakkan bangsa kami Indonesia. Pekerdjaan
jang Kkini Kami lakoekan, boekan hanja semata-
mata oentoek Balatentera Dai Nippon, tetapi
poela oentoek bangsa Indonesia sendiri. Oentoek
mempertahankan Tanah Air kita dan membentoek
NEGARA INDONESIA BAROE dalam ling-
koengan kema'moeran Asia Timoer Raja.

Nippon jang sebagai KAKAK dari bangsa In-
donesia. telah memboektikan kesanggoepannja
dengan memimpin dan memoepoek kami sesoe-
boer-soeboernja dengan tidak memandang djerih-
pajah, Mendirikap Negara Indonesia jang kokoh
dan berdaulat, betapa soesah dan penderitaan ba-
gaimana djoegapoen, kita haroes tahan-oedji.
Kini tibalah kesempatan bagi kami, mempeladjari
semangat Nippon jang oenggoel dan djaja, dan
dengan ichlas sanggoep beladjar tehnik (Nippon)
jang telah diakoei pesat kemadjoeannja dan ting-
gi deradjatnja oleh seloeroeh doenia. Dengan
djalan ini kami poetera® Indonesia bertindak se-
bagai pelopor bangsa, oentoek membentoek
Negara Indoncsia jang koeat dan berdaulat, de-
ngan menjanggoepkan diri bertempoer di-medan
perang siap menghantjoer-leboerkan moesoch jang
doerdjana.

Pedoman perdjoeangan kami:

oKami adalah perdjoerit setia! Siap mendjadi
alat sendjata bangsa jang tidak kenal akan
moendoer atau kalah!”







HALAMAN PERMIN.
TAAN PEMBATIA

S Apakah gerangan jang dischoct’
«lkebana Nippon” ‘itoe ] Apakah
'knmi;;olm dapat awempeladjarinja }
“"Hal ini kami mohbn pada Tocan,
soedilah-apa kiranja memberi ke~
“ verangan dengan sedjclas-djclasnja
dalam rocangan Madjallah l)iawn»
Barue jang akan cerbic,

Sebeloemnja karni mcn(]hntn:r‘r- ‘
.kqn»_baniak‘b.\n ak “terima kasih,

l\ mid pcmlmt)a wRidwa-Baroe"

Siti Zahronah
Surabaja

KEBAN.

Oleh : MINARSIH, I
dijar lka Dai Gaku basiv
./ul.'u Guku Ka (Obat-chil,

Peladjaran . lkebana”, pel
djaran mengatoer boenga 0
Nippon, ialah bagian jan
terpenting sekali dalam daftu
peladjaran Sekolah? Menengd
Wanita di Nippon. Mengingt
kan hal ini, maka timboelldl
persangkaan, bshwa | [heht
na” itoe, havoes mempoen!t
soeatoe  maksoed - goens
njiempoernakan pendidikan \
nita? Nippon choesoesnja. '
‘toe saja oentoek pertama
nja  melihat  pertoendiodt
wIkebana” di Kooa Bunka
kan pada tg. 2829 boel

jang laloe, maka baroelah *i”‘
dapat  mengertt  sedikit ok i
“maksoednja peladjaran |, ebt
na” itoe, Tidak lain dari ]'I‘{l“

mengembangkan perasaan M
Joes dan perasaan ‘tjinta il
alam  dalam  hati  sano fvuf'
wanita. Moela2 gaja me 'J?”‘
heran melihat tjampoeran *4'
nal-nja, melihat tangkai poh”
sawo bersamaan dengan be
rapa tangkai boenga gwl”"'




dengan sepintas laloe karangan? boenga itoe, ta’
dapatlah menarik hatikoe, ...... kemoedian ......
lama-kelamaan seolah-olah hilanglah dari peng-
lihatankoe tjampoeran warna? dan tangkai sawe
itoe, saja merasa tertarik oleh barang sesoeatoe
jang hidoep, jang toemboeh, jang beloem tergang-
goe oleh tangan manoesia, ...... soeatoe loekisan
alam ...... jang menimboelkan perasaan soenji
dalam hati saja ...... seakan-akan saja seorang
diri didoenia ini. Maka sedjak tanggal 3 boelan 6,
pada tiap-tiap hari Minggoe, moelai poekoel 2
sampai poekoel 4, di Kooa Bunka Kaikan, saja
bersama § kawan? saja jang lain, mentjoba mem-
peladjari ,Ikebana”. Ternjatalah, bahwa djika
ingin mendjadi ahli dalam hal ini, perloelah bela-
djar sekoerang-koerangnja 2—3 tahoen. Dalam
satoe boelan jang laloe ini, moela? kami haroeg
memahamkan bahwa ,Ikebana” ialah djaoeh ber
beda dari tjara mengatoer boenga setjara Barat.
Sampai sckarang, djika kita hendak memetik
boenga? kita hanja memperhatikan matjamnja
dan warnanja, soepaja nanti dapat seimbang de-
ngan tempat boenganja dan kamarnja jang ha-
roes diperhiasi itoe. Sedangkan, djika kita hendak
memboeat soeatoe ,,Ikebana” ta’ perloe kita me-
makai banjak boenga, misalnja: pada ,,Moribana”
soeatoe tjara mengatoer, jang memerloekan
soeatoe pinggan, kita haroes memperhatikan ben-
foeknja dahan, jang dapat dipergoenakan sebagai
»Shin” atau ,,Sohe”, Karena ,,Shin” itoe berarti
Bapa, kepala keloearga, ,,Sohe”, Thoe dan ,Tai”
anak?, jang bersama-sama haroes wmeroepakan
soeatoe loekisan keloearga. Soeatoe loekisan jang
menoendjoekkan kehidoepan keloearga dalam
mendirikan soeatoe masjarakat jang tegoeh ba-
ngoenannja,




»KOELLI DAN ROOMUS

HOETAGALOENG
(I)

Oleh:

- Opsir Nippon: Ximi no namae wa?
Perdjoerit Nippon: Ogura Mitiaki,
Opsir Nippon: Butai wa?
Perdjoerit Nippon: Butai wa Akebono desu,

Opsir Nippon: Ima koko de nani ga atta
no desu?

Perdjoerit Nippon: Xoke ni iru inutikisyo

nimo otoru teki syoko ga musume ni tawa
mure jo to syite iru mo desu.
Watasyi wa kanozo tasuke ni kita no desu
ga watasyi no karada wayijo mi tyukarete
itte tasukeru koto ga dekimasen. Mosyi ka-
nozo ni matigae areba, watasyi wa do sureba
ii no desyo, Kanozo wa watasyi no katana
wo motte kono akuto korosyita no desu,

O);lsir Nippon: Mmmm, so ka, Yorosyii, Oi,
ko,

Pc.rdjocrit_ Nippon: (pada pengisi roemah
itoe) Minasan, domo...... , domo arigato,
Opsir Nippon: Soeprapto .syi wa, doko
woyurusyite kureta, Doko made mo kare

ni tyuite yuko,

|
|

KETIGANJA PERGI, DIANTARKAN
MINAH KELOEAR,

Pemandangan: Dimocke pintoe pondok,
Soeprapto.: ‘Minah, saja  pergi bersama
toean2 ini dan saja tidak tahoe oentoek
berapa lama. Tetapi saja tak akan poelang
selama meréka masih memboetoehkan te-

naga saja, Sanggoepkah kau menoenggoe -

saja? Dan kalau kita tidak bertemoe lagi
didoenia ini, Minah...... diachirat kita
akan bertemoe djoega,

Minah: Soeprapto. Maksoed dan toedjoeanmoe
saja mengerti soenggoeh2, Saja sependirian
dengan kamoe, djadi kamoe ta’ oesah koea-
tir, Saja menoenggoe, Soeprapto!

KETIGANJA BERANGKAT DAN MINAH
MEMANDANGNJA SAMPAI MEREKA
TIDAK KELIHATAN LAGI

Pemandangan: Papan pengoemoeman,
Orang herdoejoen-doejoen,

Toelisan: Makloemat Balatentera,

Toelisan: Didalam satoe minggoe sadja
poelau Djawa dapat direboet Balatentera
Dai Nippon dan pada hari 9 boelan 2602
Pemerintah HINDIA BELANDA menje-
rah dengan tidak ada perdjandjian. Se-
mendjak hari itoe bendéra Dai Nippon
Teikoku berkibarlah diseloeroeh Indonesia.

Pemandangan: HINOMARU NO HATA.

Pemandangan: Didalam pondok Minah,
Minah sedang mendjaroem dengan tangan
schoeah bendéra Nippon. Senjoem simpoel
tampak dimoekanja,

Toelisan: Doea tahoen kemoedian masjara-
kat Indonesia tenang kembali, Oleh ke-
giatan bangsa Nippon, dibantoe pendoe-
doek Indonesia, semoeanja jang dihan-
tjoerkan tentera moesoeh itoe soedah baik
kembali, hingga keadaan di Djawa kem-
bali lagi sebagai sediakala. Bangsa Indo-
nesia merasa terlepas dari perboedakan
Barat dan didorong hati terima kasih
mereka berdjandji, bersoempah, memban-
toe Dai Nippon dalam segala hal oentoek
melaksanakan kemenangan achir. Dai
Nippon menghargai sikap bangsa Indo-
nesia itoe, Pada tg. 7- Sept. 2604 dioe-
moemkan djandji Indonesia Merdeka di-
kelak kemoedian hari,

Pemandangan: Arak-arakan Djandji Indo-
nesia Merdeka. (njanjian Indonesia Raja).

Pemandangan: Didalam pondok Minah.
Minah sedang mendjahit bendéra Mérah-
Poetih dengan tangan, Ajahnja doedock
diatas baléh2, teroes berkomat-kamit,

20

Minalh: Ajah!

Sastro: Ja? (berkomat-kamit)

Minah: Sampai sekarang beloem ada sadja
kabar dari Soeprapto,

Sastro: Mmmmmmm,

ORANG LOEAR MENGETOEK
PINTOE.

(Minah lari memboekakan pintoe).

Orang dari B.P.P.P.: Betoelkah ini roemah
toean Dr, Soeprapto?
Barangkali keliroe ini ‘(dilihatnja dalam
kamar jang serba miskin itoe)...... Tetapi
soeratnja dialamatkan kesini,

DARI

Minah: Toean, boekan disini roemah dr.
Soeprapto, Tetapi (kemaloe-maloean)......
boleh djadi djoega soeratnja itoe oentoek
roemah ini, schab doeloe tiapZ2 hari ia
datang kesini,

Tamoe:  Njonja...... €h...... nona......

Minah: Nona, toean.

Tamoe: (ragoe2) DBoléhkeh saja bertanjak-
an nama nona?

Minah: Minah, toean.

Tamoe: Kalau begitoe saja tidak keliroe
lagi. Ajah nona sakit, boekan?

Minah: Betoel, toean,

Tamoc: Kalau begitoe saja tidak bisa keli-
roe lagi. (Menghormat) Saja datang ke-
mari hendak menjampaikan sepoetjoek
soerat dari dokter Soeprapto dan oeang
banjaknja lima ratoes roepiah, Terimalah
ini, nona. Dan B.P.P.P, mempersembahkan
ini oentoek nona, sebagai tanda terima
kasih,

Pemandangan: 1 helai kain,
Tamoe: Dan ini oentoek ajah nona.

Pemandangan: Bahan pakalan oentoek 1
pasang.

Tamoe: Djika mona atau keloearga mnona
dalam kesoesahan atau kesoelitan, Badan
Pembantoe Perdjoerit Pekerdja sedia mem-
beri pertolongan, Dan lagi izinkanlah kami
menggantoengkan toelisan ini diloear roe-
mah nona, agar orang dapat tahoe, bahwa
diroemah ini berdiam soeatoe keloearga jang
patoet dihormati.

Minah: Kami tidak keberatan, toean, Te.
tapi...... apakah semoea kelocarga pekerdja
ditolong seperti saja ini?

Tamoe: Soedah tentoe, nona, tldak ada
jang diketjoealikan. Banjak lagi jang
kami harces koendjoengi, djadi perkenan-
kanlah kami mengoendoerkan diri, Ten.
tang tempat dan matjam pekerdjaan kakak
nona, saja kira nona dapat batja dalam
soerat tadi.

Selamat tinggal,

Minah: Selamat djalan
banjak2, toean,
TAMOE DARI B.P.P,P, PERGI DAN MI-
NAH MEMBOEKA DAN MEMBATJA
SOERAT ITOE.

Pemandangan: Soerat,

Soecara Minah:  Minah
(Minah bersenjoem).
Semendjak saja tinggalkan kau, saja be-
loem ada kesempatan jang baik oentoek
menoelis kau, sebab saja terlaloe siboek
bekerdja ditempat jang djaceh dari kantor

dan terima kasih

jang  koetjinta.

pos, Djadi saja harap, kau tidak merasa -

koeat'r akan saja. Sekarang saja berada
di Sumatera Oetara, di Perlanaan dekat
Pasar Perdagangan kira2 15 km, dari Pe.
matang Siantar,

Pemandangan: Soeatoe Keboen (Plantage)
dan roemah2 jang bagoes,

bekerdja
dengan toean Ogura Mitiaki perdjoerit
jang kita tolong doeloe, Saja dipekerdjakan
sebagai tabib,
Pemandangan: Dr,
roomusya jang sakit,

Soeara Soeprapte: Saja  selaloe

Soeprapto menolong

Socara Soeprapto: Tetapi, djikalau saja
soedah habis bekerdja saja pergi djoega
kekeboen dan bekerdja bersama-sama per-
djoerit pekerdija itqe.
Mereka bekerdja dengan gembira, sebab
mereka tahoe, bahwa bekerdjanja itoe
boekanlah oentoek mentjari oeang sadja,
melainkan sebagai persembahan, bakti,
pada Iboe Pertiwi, jang bertempoer di-
samping Dai Nippon melawan moesoeh
kita Inggeris/Amerika itoe,

Pemandangan: Dr, Soeprapto bekerdja di-
keboen bersama-sama Roomusya jang ber-
gembira itoe.

Soeara Soeprapto: Pekerdjaan itoe soeng-

goeh berat, akan tetapi kaoem pekerdja itoe
dapat menahannja, sebab mereka menge-
tahoei, bahwa itoe beloem dapat diper-
samakan dengan pengorbanan saudara2
kita jang bertempoer mati2an dimedan pe-
perangan jang terkemoeka,
Tiap-tiap pagi sebeloem kami moelai be-
kerdja kami berkoempoel dimoeka gedoeng
jang terbesar disini, Sesoedah kami meng-
hormat kearah Istana di Tookyoo dan setelah
mengheningkan tjipta poela, kami mela~
koekan taiso, dibawah pimpinan saja,

Pemandangan: Berkoempoel, Kokumin gi-
rei, Mokto dan bertaiso (scbagai tertoelis
disoerat itoe).

Sehabis bertaiso kami bersama-sama ber-
mohon:

TIAP2 TETES KERINGAT KITA ME-
ROEPAKAN RATJOEN BAGI MOESOEH
dan tiap2 batoe kerikil jang kita angkoet
meroepakan peloeroe jang nanti membina~
sakan moesoeh,

Pemandangan: Roomusya dibawah pim.
pinan dr. Scoeprapto bersama-sama menje-
rockan permohonan diatas,

Soeara Soeprapto: Soedah tentoe semangat
kami tambah lama tambah besar,
Tiga kali satoe hari, kami makan.
Makanan kami sederhana sadja, tetapi
lebih dari tjoekoep oentoek mengoeatkan
badan kami jang tetap melakoekan peker-
djaan berat itoe, Saja dan toean Ogura tetap
memeriksa makanan itoe lebih dahoeloe,
sebab kesalahan sedikitpoen dapat memba-
wa penjakit,
Itoelah sebabnja kesehatan disini boleh di-
katakan sangat memoeaskan,



. Pemandangen: Makanan sederhana  dipe.

"~ riksa sebeloem makan. Makan bertama
dan selaloe dalam soeasana persaudaraan
dan gembira,

Soeara Soeprapto: Sebeloem tidoer pekerdja
jang beloem dapat membatja kami adjar
membatja, Sangat loetjoe orang jang
soedah dewasa itoe waktoe beladjar,

Pemandangan: Dalam roeangan beladjar
dr. Soeprapto mengadjar membatja,

Soeprapto: O...... bat, Nah, kamoe semoea!
Pelcerdja2: O...... bat,

Soeprapto: Moeloet saja bagaimana moela-
moelanja ?

Pekerdja2: Qooo,

Soeprapto: Tjoba lihat doeloe moeloet kawan.
kawanmoe, bagaimana roepanja?

Pelserdja: Boendar kaja telor,
Soeprapto: Lihat, saja gambar doeloe,

Pemandangan: Soeprapto menggambar O
diatas papan toelis,

Soeprapto: Sama atau tidak?

Pekerdja2: Sama toean,

Soeprapto: Gampang sadja boekan, Inilah

hoeroef O.
Pemandangan: Soeprapto mengadjar,

Soeara Soeprapto: Begltoelah saja mentjari
‘akal, soepaja lekas dan dengan tertawa
pekerdja2 beladjar, Mengertilah kau, beta.
pa besar hati saja sesoedah oentoek per-
tama kalinja saja dengar seorang moerid
saja jang paling radjin membatja kabay
tentang kemenangan Dai Nippon di Birma,

Pemandangan: Seorang pekerdja memba-
tja kabar terseboet,

Pemandangan: Minah - membatja  soerat
tadi.

Minah: Banjak pekerdjaan di Soematera ini
dan kami memboetochkan beriboe-riboe pe-
kerdja lagi., Djadi kami disini menoenggoe-
noenggoe sa’atnja soedara2 kami jing lain
di Djawa insaf akan kegentingan pepe-
rangan ini dan insaf djoega akan kewa-
djibannja, hingga mereka berdoejoen-doejoen
datang kemari, Djangan kita loepa, Poelau
Djawa haroes dipertahankan di Seberang
sekoeat-koeatnja.

Sampai disini sadja doeloe kekasihkoe, dan
saja harap kita lekas bertemoe lagi,

Salam, djoega oentoek ajah,
Soeprapto,
Pemandangan: Minah menekankan soerat
itoe pada dadanja dan termenoeng se-
djoeroes, !
Kemoedian ia melihat kearah pemberian
B.P.P.P, jang terletak diatas medja,

Minah, Terima kasih, terima kasih kekasih-
.koe.

Pemandangan: Kaoem Roomusya di Deli
poelang dari pekerdjaannja oentoek ber.
istirahat,

Pemandangan: Soeprapto, baroe habis be-
kerdja dengan djoercerawatnja,

Soeprapto: Saja tidak mengerti, kenapa
tidak begitoe soeka bangsa kita dari Djawa
datang. kemari, sedangkan disini banjak
pekerdjaan oentoek kepentingan negara kita
sekarang ini.

Djoerocrawat: Saja, toean dokter, saja jang
soedah lama disini, tahoe sebabnja.

Soeprapto: Kenapa kalau begitoe?
Djoeroctoelis: Pandjang  tjeriteranja  itoe
toean dokter. Tetapi biarlah saja tjeritera.
kan diwaktoe beristivahat ini, :
Soeprapto: Toenggoe doeloe, Biasanja toecan
pandai bertjeritera, :
Saudara2 kita jang lain barangkali maoe
djoega mendengarnja, Hei, kamoe semoea,
siapa jang maoe dengar dongéngan mas
Tiipto, .berkoemnc-‘ellah disifpi. :
Pemandangan: Kaoem pekerdja datang
‘berkoempoel, -

Soeprapto: Saudara2 seperdjoeangan.

“Maksoed saja hendak mentjeriterakan ke.
adaan dizaman jang lampau, boekanlah se-
mata2 hendak memboesoek-boesoekkan moe-
soeh kita, sebab saudara soedah paham akan

keboesockannja, hal jaong mendorong hati
saudara2 datang Lkemari. Maksoed saja
inlah memperingati, saudara2 kita Jjang
soedah binasa disini, jang mati, boleh dikata
djoega oentoek kepentingan tanah air, Se-
bab kalau tidak karena penderitaan mereka
itoe, dan penderitaan bangsa kita oemoem-
mnja tidak akan terlahir kembali perasaan
tjinta pada tanah air, Lagi poela sesoedah
mendengar tjeritera jang saja akan tjeri-
terakan ini, saja harap saudara2 djika ada
kesempatan mambantoe kita oentoek me-
njemboehkan saudara2 kita di Djawa davi
penjakit takoet datang kemari, Saudaral
sendiri soedah mengatakan pada saja, bah-
wa keadaan disini melebihi djaoeh peng-
harapan saudara2.

I}"el'ristiwa ini terdjadi kira2 15 tahoen jang
aloe,

Pada waktoe itoe tibalah disini segerom-
bolan koelie2 Deli dari Djawa, Diantaranja
ada doea orang jang roepanja ketjewa se-
kali, sebab merasa tertipoe oleh orang
Belanda di Djawa jang menggambarkan
sorga-doenia di Deli ini pada mereka. Tipoe-
daja sematjam itoe tidak asing lagi pada
kita. Nama jang seorang ialah Sastra dan
jang seorang lainnja Wiria,

Isteri Sastro amat tjantiknja, masih keli-
hatan moeda, secbab biarpoen soedah ada
anaknja perempoean jang beroemoer kira2
3 tahoen. Anaknja itoepoen seélok iboenja.
Toean keboen disini, jang bernama van der
Velden gila roepanja pada parempoean itoe,

Pemandangan: Dizaman jang lampau,

Van der Velden doedock dikoerst,
Menghadap medje toelis dan memanggil
masoel: Sastro dan isleringa,

Van der Velden: Xau Sastro, boekan?
Sastro: Inggih, ndoro,

Van der Velden! Dan ini isterimoe?
Sastro: Inggih, ndoro!

Van der Velden: Lihat Sastro, Kau boleh
bekerdja dikeboen, tetapi isterimoe saja
akan pokai disini sebagai baboe, djadi
tidak dikeboen, mengerti?

Sastro: Inggih, ndoro, Tetapi malam kem-
bali dikeboen, ndoro?

Van der Velden: Ben je gek? Tidak Jja,
malam dia tinggal disini,

Sastro: Inggih, ndovo. Tetapi isteri saja......

Van der Velden: (Marah) Bangsat! Apa

isterimoe, sekarang tidak ada isteri-isterian.
Babi! XKau seorang kontrak, binimoepoen
seorang kontrak, Djadi sama2 menéken
kontral,
Saja boleh menjoeroeh dia tinggal disini.
Andjing (diambilnja gelas dengan air jang
ada dimedja dan d’lemparkannja air itoe
kemoeka Sastro). Pergi keloear, binatang!
Bangsa tjatjing ini roepanja hendak mela-
wan, Ajoh! Pergi.

Sastro: Inggih, ndoro, (dan penoeh keta-
koetan pergi),

Van der Velden: (Pada isteri Sastro...... se-
landjoetnja dipanggil baboe),

Nah, kippetje, kau soedah terlepas duri
badjingan itoe, Disini kau nanti énak, Mari
sini, boeah hatikoe!
(Baboe karena ta-
koetnja menoeroet
-sadja), Nah, saja
tahoe djoega kau
mamilih saja, Mari,
mari (baboe di-
rangkoelnja, tetapi
menolak dengan ta-
koet).

Sini, sini, kippetje.
(Ditangkap, . tetapi .
_baboe = mendjaoch-
ckan diri. Van
der Velden berpikir
dan mentjari ’akal
lain, kemoedian ia
‘pergi kelemari me-
ngamhbil whisky dan
diadjaknja = baboe
minoem).

“Mari, ‘keukenprine.
sesje, minoemlah,

merajakan pertemoean kita ini. (Bahoe
karena takoet menerima dan meminoemnja,
disamboeng dengan 2 gelas lagi hingga ia
maboek, Nah, begitoe (rangkoel baboe), ha,
ha, ha, ha, ha, (tertawa gelak2),

Van der Velden (hendals membocke  penili
baboe): Kesini, kesini!
(Pada waktoe itoe kelihatan kepalanja 2
lelaki dekat djendela, seakan-akan 2 hari-
mau djantan jang hendak menjergap mang-
sanja, Pada sa'at van der Velden hendak
memperkosa baboe itoe, melontjatlah kedoea
harimau menerkam van der Velden,
Wirta: Sétan!!!!!
Sastro: Ngngng (Mengaoeng),
(Van der Velden djatoeh ditindjoe, dengan
segera ditjaboetnja pestolnja hendak me-
némbak Sastro.
Roepanja baboe sedar soedah;  setjepat
kilat ia melontjat kemoeka socaminja, akan
melindoenginja, tetapi tembakan soedah
lepas dan  baboe djatoeh mati, sesoedah
berseroe),
Baboe: Hoekoemanmoe datang djoega!
Hoekoemanmoe datang djoega!
(Matilah ia, Wiria mendengar soeara pistol
itoe, Wiria mengambil koersi dan meng-
hantam Van der Velden pingsan, Dengan
segera ia mengambil koentji jang terletak
dimédja, diboekanjalah lemari peti dan
diambilnja oeang kertas berlapis-lapis dan
larilah ia),
Sastro: Isterikoe!!!
(Ia tidak lari, tetapi tinggal melongo dekat
kekasihnja jang soedah mati itoe sampai
orang2 lain datang).
Pemandangan: Djoerocrawat bertjerita.
Djoeroerawat: Sesoedah itoe Belanda2 lain-
menolong van der Velden dan kemoedian
menjiksa Sastro sampai setengah mati,
Pemandangan: Dikamar hockoeman,
Pemandangan: Ditjamboek dan disiksa me.
rekalah Sastro jang ta' bersalah itoe.
(Ini perloe diperloendjockkan  sebocas.
hocasnja),




Pemandangan: Van der Velden baik dari
sakitnja dan mengganas lagi.

Djoeroerawat: Van der Velden sajang tidak
mati, Sesoedah kedjadian ini pahit nesib
koelie2 dikeboen ini.

Pemandangan: Djoeroerawat berijerile.
Kemana perginja Sastro orang tidak
tahoe, Barangkali ia soedah mati......
Wirlapoen ta’ kelihatan lagl.

(Semoea diam terpengaroeh),

Soenranto: Tidak, tidak, beloem: mati!
Mereka masih hidoep,

Soeprapto: (Melihat toean Ogura Mitiald

dekatniny,
Mitiak'-san, perkerankaniah eaja poelang
ke Diawa doelne, Saja hendak mengambil
Sastro jang malaneg itee, Disinilah ada ke
moenzkinan menolongnia,

Teocan Oaura Mitiaki: Baiklahk, Seeprapte.
Moedah-moedahan maksoedmoe tertjapal.
Pemandangan: Beberana borlan kemoedian,

Dioeroerawat bekerdia dan Soeprapto
kembali dengen Sastro daw Minah,

Soeprapto: (Pada djoeroerawat), Mas!i!iif!

Djoeroerawat: 'Toean Soeprapto! Selamat
datang.

Soeprapto: Diperkenalkan: Ini Minah, Mi
nah, ini Mas Dirdjo, dicemerawat disini.
Redoen-doeanja memperkenalkan dirinja dan
menghorraat),

Soeprapto: Mag Dirdio! Saia tidak bisa
toengmoe fagi, Saja minta Mas menjoesoen
barang2 dikamar ini senerti sediakala, ke-
tika peristiwa itoe terdjadi,

Djorroerawat: Baik, tocan dokter.
(Mereka asjik bekerdja),

Djoerocrawat: Soedah, kira-kira beginilah
keadaannja pada waktoe itoe. Dan waktoe-
njapoen waktoe begini djoema,

Soepranto: Ah, kebetoelan betoel. Kebetoelan
betoel !

Nah, Minah, kalau saja berkata nanii:
Ajah, hoekoemannja soedah datang, kau-
poen keloearlah dan berkata: Ja, ajah
hoekoemannja soedah datang!

Mengerti? (Ja).

Eh, Mas Dirdjo, apa roepanja iboe Minah
sama dengan si Minah ini?

Djoeroerawat: Tidak ada bédanja, Toean
Dokter,

Soeprapto: Saja kira djoega begitoe, sebab
gelama ini Minah sadjalah jamg dapat me-
njenangkan hati ajah Sastro. Baiklah be-
gitoe, Mas Dirdjo bawalah dia masoek.
Secoedah diz masoek, biarkanlah dia,

Djoeroerawat: Baik Toean Dokter.

Soeprapto: Nah, kita moelai, tjoema di.
koersi ini boekan van der Velden lagi
nanti jang doedoek, melainkan saja sendiri,
Mari keloear doeloe Minah, biar Mas Dirdjo
menoentoennja masoel,

22

Semoean keloear danm
kemoedian  masoek-
lah Sastro ditoen-
toen oleh Mas Dir
djo. Sesoedah itoe
iapoen keloear djce-
2. Mas Sastro
Iambat lacen menge.
nal kamar itoe.

(Aksi...... aksl......
aksi),
Sastro: Hoekoeman-
moe - datang  djoe-
B
Soeprapto: (Mascek

dan mendekati Sas.
tro dengan ramah.
tamah).

Ajah Sastro Jjang
soedah lama tidak
mendengar mnamanja
diseboet orang, se-
akon-akan  bangoen
tidoernja).

Ajah Sastro, hockosmannja soedah datang,
soedah koeoesir dia dari sini,

(Kemoedian keloearlah Minah memakal
pakaian iboenja doeloe}.

Minah: Ja, ajah, hoekoemannja soedah da-
tang,

Sastro: (Lari ke Minah) Boe!!! (dan me.
nangis tersedoe-sedoe, (Aksi...... aksi......
aksi......).

Sastro: (Soedzh baik).

Minah!!11!1

Soeprapto!!!!!

Aliah jang Maha-Adil,

Soeprapto: Sekarang kita kembali ke Djawa
lagi, sebab ada maksoed saja jang penting.
Pemandangan: Depan roemah (ales).
Toelisan: Selamat datang.

Toelisan: Wirjaatmodjo,

Pemandangan: Serambi moeka (Marie me-
njoesoen FKarangan boenge jang telah
diterima,

Achmad (datang): Mari saja tolong djoega
kau, Mariam 7

Mariam (Marie): Baiklah, rapilah doeloe
koersi-koersi dan medja itoe,

(Mereka berdoea asjik bekerdja),

Achmad: Wariam, bila poela giliran kita
datang ?

Mariam: Ah, Achmad, Achmad, biarlah
mereka lebih dahoeloe. Djanganiah kita
pikirkan perkara kita doeloe hari ini, Saja
merasa berdosa benar terhadap Minah jang
doeloe koeanggap rendah itoe. Maka oen-
toek meneboes dosakoe itoe, hari ini ke-
genangan merekalah jang koepentingkan.
Tak lari goenoeng dikedjar, boekan ?

Aehmad: Pintar djoega kau Mariam,

Eh, nama Mariam itoe leb’h bagoes dise-
boet dari pada Marie, bhoekan? Penjakit
Barat itoe kita haroes boenoeh sampai di-
akar-akarnja,

(Mariam kemasoekan sbhoe dimatanja).
Apa Mariam? Kemasoekan aboe?
(Ditolongnja Mariam dan ketika itoe toean
memanggil),

Wirta (dart dalam): Mad! Mad{

Achmad: Ja, ajah!

Wiria: Dari mana sadja engkau!
doeloe kesinil
Achmad: Saja menolong Mariam, sjah,
Wiria. (keloear sedang mengenakon topi: ¥Eh,
eh, eh.
Mad! Mad!
(Kedoeanja kemaloe-maloean),
Nah Mad, bagaimana pendapatmoe tentang
topi ini?
(Hampir semoea sama dengan Babak I).
Achmad: Mengédjék-édjék poela lagi ajah
ind,

Yekas

(Kemaloe-maloenn, sebab mengingat pade
8 tzhoen jang laloe),

Wiria: Mad, (mengédjék) Tampan, tetapi
koerang miring sedikit kekiri, boekan? Ha,
ha, ha, ha!

(Tertawa) (Achmad tambah maloe lagi).
Bockamnja hendak memaloekan kau saja,
Mad, Hari ini, semoeanja, mengenangkan
pada 3 tahoen jang laloe,

Lekas betoel jang 8 tahoen itoe hoekan?
Tetapi peroebahan2 dalam tiga tahoen itoe
sangatiah banjaknja. 8 Tahoen jang laloe
kita menantikan Soeprapto djoega. Sce-
pranto skan datang membawa d'ploma ke
tabiban.

Sekarang kita menantikannja dan ia akan
membawa diploma........ . kawin,

Semoea: (Tertawa).

Wirie: Dimana iboemoe ini?

tboe (dateng perlahandehan): Ini saja?
Ada apa?

Wirta: Apa jang saja hendak kenmakan hawt
ini, topi atau koepiah,

Iboe (setjara oepatiara): Koepiah Indonesis,
Mahkota jang Moelia,

(Tertawa) :

Wiria: Semoea seperti tiga tahoen jang laloe
sadja, ja boe?

Iboe: Ja, tjoema hari inl tamoe kita lain.
Toean Wedana doeloe soedah mendjadi
Kentyoo. Hotpester soedah berkoehoer-
koeboer ditempat tawanan.

(Semoea tertawa gelak-gelak).
Tdak jang berpangkat-pangkat lagi jang
datang,

Ajakh: Anggota Tonari-Kumi!

Semoea:

Iboe: Betoel, atag pesanan anak kita djoega.
Semocea katanja orang-orang di Tajoe ini
dioendang.

Apa maksoed anak kita itoe gerangam?

Ajah: Pakai gerangan barang! Bahasa Indo-
nesiamoe sekarang lantjar betoel,

Iboe: Itoelah, kamoe tadi berkata, hampie
sama dengan 3 tahoen jang laloe, Loear
hampir sama, tetapi dalam serba beroebah,

Ajah: Alhamdoelillah, Asiz telah kembal
kepada bangsa Asia.

(Tertawa).

Agjah: Kau tanjakan lagi sebabnja Soeprapto
minta mengoendang ra'jat djelata.
Sangsi lagi kau? Anak kita, sepintar itoe?
Tentoe ada toedjoeannja jang lochoer.

Iboe: Ah, soedah poekoel 5 ini, Sebentar
lagi Soeprapto soedah tiba distasioen.
Mad, pargilah kau mendjempoetnja.

Semoee:

Ajah: Djangan, biarlah saja sadja jang
pergi,
Iboe: lekaslah, Nah, tamop-tamoe soedah
moelai datang,
Tamoe: Assalamoe’alaikoem,
Semoea: Alaikoem'assalam.
Ajah: Soeroeh doedoek sadja.
Atoerlah jang baik, ja? Saja pergi, (Ajah
pergi).
Pemandangan: Semoea asjik menerime
tamoe.
Pemandangan: Toean
djalan,
Pemandangan: Deleman datanrg,
Wiria: Deleman? Ke-setasioen, man!
Toekang Deleman A: Tidak biss, ndore,
Koedanja beloem makan 'ndoro.
Wiria: Réwél sekarang toekang-toekang
deleman ini,
Pemandangan: Setasioen T'ajoe, kereta ma~
coek,

Wirie dipinggir



Pemandangan: Dimoeka sctasiven, Soe-
prapto dan pengikoeinja naik deiqman,

Pemandangan: Wiria dipinggir djelan.,
Pemandangan: Deleman datang,
Wiria: Man! Man! Setesioen, man,

T. Deleman C: Boleh. Toesn mace bajar
berapa ?

Wiria: Regitoe biasanja, mamn?

T. Deleman C: Lebih baik begitoe, ndoro,
djangan nanti gégéran dibelakang, Djalan
kesana roesek toeanml

Wiria: Berapa kau masoe?
T, Deleman C: Doea roepizbh, ndore!
Wiria: 1 km sadja. doea roepinh?

T. Deleman C: Kalau tidak maoe, ja soe-
dahlah,
(Moelai mendjalankan delemannja),

Wiria: Man! Man! Soedshlzh, maoce, maoe,
man,
{wiria tergopoh.gopoh masoek),
Pemandangan: Deleman Seoeprapte (laloe,
dan Wiria tidak tahoe,

Pemandangan Setasioen Tajos,
Pemondangan: Wiria moendar-mendir.

Pemandangan: Dircemah Wiria, Socprapto
masoek,

Soeprapto: Xoboellll

Iboe: Soeprapto! Minah!
Pa’ Minsh!

Soeprapto; Achmad (melihat ketamoe-tamos
dan menghormat sambil tersenjoem),
(Mariam jang merasa dia diloepakan meng-
ocendoerkan diri dengan sedih hati, Oem-
toenglah Njonia Wiria melihatnja dam
memberi tanda pada Soeprapto).

Soeprapte: Mariel

Marie: (Toendoek kepala). Selamat datang
Soeprapto (dan lari menangis kedalam)
{Achmad menoeroetinga.),

Soeprapto: (Merasa soesah sedikit, merasa
bersalah, fetapi iboenja teroes menegoer-
nja),

Iboe: Soeprapto, ajshmoe dimana?

Soeprapto: Itoelab jang hendak koeteniekan
pada iboe,

Iboe: Tadi ia persi mendjempoet kamoe?

Soepropto: Kasihan! Soeroehlah ajah dipang-
gil boe. Djangan2 ajsh menoenggoe saja
sadja nanti, -

Iboe: Baikl
Tetap), dimana komoe herias?

Soeprapio: Di Pati, boel Tadi malam kawm)
soedak di Pati,

Iboe: Oh, begitoe? Mari saja soeroeh pang-
gil doeloe ajshmoe! (pergi).

Soeprapto: Ajah, masoeklah doeloe ajah.
(Dalaxm pada itoe makanan2 sederhana di-
hidangkan),

Soeprapto: (Berdiri).

Saudaral jang terbormat,

Saja  mengoetiapkan diperbanjek terima
kas.h atas kedatangan saudara? disini, Saja
berterima kasih djoega atas soembangan
karangan2 hoenga jang saja lihat disini.
Idzinkanleh saja doeloe memakai kesem-
patan ini menjampaikan hormat dan salam
dari saudara2 kita diseberang. Mereka ber-
mohon pade saja menjampaikan permo-
honan jang penting pada saudara2, Dise.
berang kami membentoek pertahanan jang
koekoeh oentock melemparkan moesoeh kem.

bali djika beran! mendekati kepoelauan
kita inl. Saudara2, pertahanan poelau
Djawa ini adalah diseberang,

Djadi djika Seberang koeat, Djawapoen
akan terhindar dari bahaja pendjadjah itoe,
Dai Nippon Teikoku telah memperkenankan
kemerdekaan Hindia Timosr dikelak kemoe-
dian hari. Sebagai samboeten bangsa kita
atas  pengoemoeman ini |eratoes-ratoes
pemoedn? kita dari Madiun, sedia ,ber-
jibaku”, sedia melakoekan ,tai-atari”,
PemimpinZ kita menjoembangkan harta-
bendanja: intan, briljan, emas dan oeang-
nja, djiwa dan raganja, Semoeanja itoe,
karena mereka insaf seinsaf-insafnja, bahwa
kemerdekaan Indonesia jang kekal dan abadi
hanja bisa tertjapai, djikalau kemenangam
achir ada dipihak kita. Nippon hantjoer,
Indonesia leboer, Nippon lochoer, Indonesia
makmoer,

Sehidoep-semati dengan Dai Nippon sebe-
loem dan sescedah mendapat kemerdekaan,
Dan apakah djawaban saudara2 sendiri?
Inginkah saudara2 mendjadi boedak lagi?
(Tidek),

Ingin diperkoeda? (Tidak) Njah moesoeh,
njah sekoetoe, Ja, njah, njah dari tanah
toempah darah kita ini. Tetapi kebanjakan
darl bangsa kita takoet pergi keseberang.
Sebabnja T.evieeens

Sekoetoelah sebabnja,

Sekoetoe meninggalkan ,,penjakit takoet ke
Seberang pada kita, karena siksaannja pada
kaoem koeli kontrak kita disana. Tetapi
saja sendiri soedah melihat dengan kedoea
mata ini semangat bekerdja Roomusya kita
sekarang disana, Doeloe keadaan disansa,
keadaan sebagal di neraka., Sekarang kata
Roomusya itoe: Seberang atau Djawa adalah
sawsa bagh kits,

Soedah tentoe kamoe tidak akan pertjaia
akan perkatasm belaka, sebab iblis soedah
menanam rasa takoet itoe dalam2 disanoe-
bar.moe, Tetapi hari ini iblis itoe akan
lenjap dari kita semoea, Sebab saja datang
dengan soeatoe hoekti jang njata,

Kamoe beloem loepa akan orang gila doeloe,
jang mengembara disini boekan? Dia itoe
gila oleh siapa?

Qleh imperialis Belanda, Djanganlah saja
sendiri Jang bitjara, biarlah boekti itoe
bitjara sendirl,

(Pada ketika itoe Sastro datang dan mem.-
perdaje semoea, seakan-akan in masih gila.
Sceprapto sendiri kagét),

Sastre; (Berkomat-kamit sedjoerces),

Soeprapto: Ajahlil

Sastro: Saudara2,
Kamoe kenal saja se-
bagai orang gila,
berkomat-kamit seba.
gai tadi setiap haxi,
Akoe gila karens
aniaja orang Belanda,
jang hendak mem-
perkosa isterikoe, al-
marhoem. Akoe di-
tjamboeknja sebagai
asoe jang ta' ber-
harga di Deli, di
Seberang, Boekan
akoe sadja, beriboe-
riboe, berlaksa.laksa
saudara? kita mende-
rita siksaan  iblis
itoe, Tentoe takoet,
takoet bangsa kita
pergi ke Scherang.
Qleh kebidjaksanaan
menantoekoe saja
semboeh kembali, ha-
nja karena diperli-
hatkannja  padakce
keadaan Jjang ber-
bahagia disana se~
kareng akoe disiksa

ttoe djoea. Djangan saja pandjangkan lag
oeraian ini, soedahlah tjoekoep saja ini
sebagai boekti jang senjata-njatanjn. Bang-
kitlah kamoe, seperti saja soedah bangkit
dari kematiankoe, Bangkitiah, hal Bangsa-
koe! Seberang memboetoehi tenagamoe,
Tiap-tiap orang jang ingin merdeka haroes
berdiri serentak, menentang moesceh doer-
haka itoe. Sekianlah,

Soeprapée: Terima kasih,

Semoen: (Tepoekan rioeh-rendah).
Hidoep! Hidoep! Hidoep!
Foua wakioe 1oe Maram masoek bersama
Achmad,
Mariam pergi kepiano atau boenji-boenjian
lain dan dengan bersemangat ia mengadjak
hadirin menjanjikan:
ASIA SOEDAH BANGOEN DSB.
Kemoedian kembali djoega Wiria dan se-
soedah mel’hat Sastro ia memeloeknja dan
Sastro heran, sebab baroelah sekarang di-
kenalnja Wiria kembali,

Sastro: Wiria?

Wiria: Betoel dan kau Sastro,
Saja bersalah, berdosa. Oentoek meneboes
dosa saja itoe koeserahkan 3J4 dari segals
hartakoe kepadamose,

Sastro: Tidak, tidak Wiria.
Tidak oentoek sajal Serahkaniah semoea
itoe oentoek Badan Pembantoe Perdjoerit
Pekerdja, sebab saja akan kembali lagi ke
Seberang (Wiria lari kedalam),

Soeprapto: Bagaimana, saudaral?

Semoea: Hidoep! Hidoep! Sehidoep-semati
dengan Dai Nippon.
(Wiria kembali dengan setoempoekan oeang
kertas dan meletakkannja dimedja.

Wiria: 1Ini f 20.000 oentoek B.P.P.P.

Kaoem wanita: Ini dari saja, ini dari saja,
(meletakkan perhiasannja),

Semoea: Hidoep! Hidoep! Ke Seberang! Ke
Seberang!
Pemandangan: Arak-arakan dikota Tajoe,
Moesik: Lagoe bekerdja dan semoea me-
njanji,
Pemandangan: Kapal rlajar
Umi no Uta).

Pemandangan: Ksaki langit dengan mata.
hari terbit,

(Moesik:

TAMMAT




KEMADJOEAN

DALAM DOENIA

SENI SANDIWARA

Ofarat oentock memperoleh tiorak jang past

ESAHA jang teroes-meneroes
O jang dilakoekan oentoek mem-

pertinggi deradjat sandiwara,
baik jang dilakoekan oleh pemimpin-
pemimpin rombongan, maoepoen oleh
pihak P.0.S.D. (Perserikatan Oesaha
Sandiwara Djawa), diwaktoe achir-
achir ini roepanja telah moelai me-
noendjoekkan hasilnja. Lebih-lebih
dikota Djakarta, bagi orang jang
memperhatikannja, kemadjoean itoe
soenggoeh-soenggoeh bisa dirasakan,
boekan sadja kemadjoean jang me-
ngenai soedoet seni, seperti lakon,
permainan pelakoe, dekor dan jang
lain-lain lagi jang mengenai teknik
sandiwara, tetapi demikian poela
dalam hal menjesoeaikan diri dengan
zaman, dalam hal membangkitkan
semangat perang oentoek kemerde-
kaan Indonesia dan pembangoenan
Asia Timoer Raja, oesaha-oesaha itoe
sedikit-banjaknja ada djoega menoen-
djoekkan hasilnja jang agak memoe-
askan, Dan djika kita ingatkan,
bahwa segala pertjobaan-pertjobaan
jang dilakoekan dan barang-barang
baroe jang disadjikan oleh rombong-
an-rombongan pada chalajak berhoe-
boeng dengan Kkeinginan oentoek
toeroet berdjoeang bagi kepentingan
bersama itoe, semoeanja mengan-

0

Sh

doeng risiko jang kadang-kadang
besar dan tidak hbisa dikira-kirakan
oleh orang loear, risiko akan kehi-
langan nama baiknja, kemoengkinan
akan berkoerangnja djoemlah penon-
ton, (penonton mempoenjai permin-
taan-permintaannja sendiri), maka
terboektilah disini bahwa bakti rom-
bongan-rombongan itoe sekali-kali
tidak bisa dikatakan ketjil.

Penonton mempoenjai permintaan-
permintaannja sendiri! Penonton me-
letakkan sjarat?nja sendiri! Hak
penonton tidak bisa kita abaikan, Pe-
nonton-penonton sandiwara, jg. moe-
lai didalam roemahnja sendiri dalam
mendengarkan radio, atau dirapat-
rapat ketjil-ketjilan dari Tonari Ku-
mi, dikantor-kantor atau ditempat-
tempat pekerdjaan jang lain-lainnja,
hingga dirapat-rapat raksasa dila-
pangan Ikada atau di Raden Saleh,
ja dimana dan diwaktoe apabila sadja,
menerima gemblengan dan tempaan,

maka - soedah sewadjarnjalah dalam’

mereka mengoendjoengi pertoen-
djoekan-pertoendjoekan  sandiwara,
mengharapkan jang agak lain. De-
ngan oetjapan ini, boekannja sekali-
kali kita bermaksoed mengatakan,
bahwa penonton menolak adjaran
atan propaganda dalam sandiwara,

karena penonton dalam oemoemnja
memang insaf poela, bahwa telah
seharoesnjalah sandiwara-sandiwara-
poen djoega toeroet memperhebat.
perdjoeangan kita. Orang mengoen-
djoengi sandiwara teroetama sekali
karéna ingin menikmat seni, mengisi
rongga dada dengan keindahan, —
keindahan-seni memperkoeat batin —,
dengan tidak mempedoelikan ada atau
tidaknja propaganda dalam jang di-
nikmatnja itoe. Berhoeboeng dengan
ini maka adalah soeatoe oesaha jang
patoet  dinomor-satoekan oentoek
mempersatoekan sifat seni dan sifat
propaganda didalam tiap-tiap per-
toendjoekan sandiwara.

Dan sebagai dikatakan diatas tadi,
dalam hal ini kita memang ada meli-
hat sesoeatoe kemadjoean jang njata.
Oentoek membangkitkan semangat
berbakti kepada Tanah Air kita
sehoet ,Dewi Reni” karangan
Elhakim jang dipertoendjoekkan oleh
»Maya” sedang ,Tjahaja Timoer”
dengan ,Sam Pek — Ing Tai” ka-
rangan Kamadjaja telah mentjoba
toeroet menoemhoehkan soeasana
persaudaraan diantara bangsa2? Asia
Timoer Raja dalam masjarakat kita.
Dengan setjara samhil laloe baiklah
diterangkan disini bahwa ,,Sam Pek-
Ing Tai” adalah satoe dari rangkaian
lakon-lakon jang dirantjang Tjahaja
Timoer oentoek maksoed terseboet
itoe. Lain dari pada kedoea lakon
tadi, maka haroes kita seboet djoega,
bahwa terdahoeloe dari ini pihak
P.0.S.D. telah poela menjelenggara-
kan ,Hantoe Perempoean” dan
pDjembatan Garoeda”, kedoea-doea-
nja karangan Armijn Pane, jang di-
mainkan oleh ,Bintang Surabaja”
dan ,,Pantjawarna”.

Maka dengan lakon-lakon ini,
doenia sandiwara seolah-olah naik
doea tingkat sekali meningkat, se-
dang pihak penontonpoen merasa
poeas.

Demikianlah sedjalan dengan ke-
madjoean ini, dengan sendirinja
penghargaan poeblik meningkat djoe.
ga, sehingga ternjata disini bahwa
tidaklah oesah kita memaksa meminta



penghargaan ltoc dari poeblik, Djoega
didalam soal sandiwara penghargaan
orang tergantoeng seratoes prosen
dari kita sendiri.

Berhoeboeng dengan kemadjoean
jang kita alami ini, ingin kita kemoe-
kakan disini, bahwa kemadjoean ini
akan sanggoep mendjandjikan harap-

perang haroeslah terlebih doeloe ada
dalam djiwa pengarang-pengarang
lakon, pembawa-pembawa lakon dan
pemimpin-pemimpin sandiwara sen-
diri. Selama sjarat jg. satoe fini be-
loem mendjadi darah daging, selama
itoe poela tjorak perdjoeangan dalam
seni sandiwara itoe tidak akan ada.
Pertoendjoekan? tidak akan moengkin

Embok SARINEM
(3)

Gambar SEDIADI

an pada terdjadinja satoe tjorak  memantjarkan seni jang harganja Foan o
pembang_oenan_dan perdjoeangan da- sebagai alat membangkitkan sema- Haa | Ini
lam seni sandiwara dan keharoesan ngat perdjoeangan dan pembangoenan Bo‘f‘u‘ﬂ;nm‘ :
oentoek ini tidaklah lain dari pada  Negara bisa menandingi dan melebihi Jat bibitnja
penjempoernaan perpadoean boelat- harga pidato-pidato propaganda da- " moedjair !

mendjadi-satoe antara genj dan sema-
ngat berdjoeang, sedang sjaratnja
jang  semoetlak-moetlaknja ialah:
gemangat kemerdekaan dan semangat

lam rapat-rapat,
Keterangan Gambar:
Zoraida sebagai Ing Tai
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Menjamboet Perajaan Hari Peringatan Laoet, ,,PERSERIKATAN OESAHA i
SANDIWARA DJAWA” mempersembabkan dari tg. 18 sampai tg. 27-7-'05 :

TOEROET SAMA AMAT (4) BABAK
dibeberapa  kota

dengan  serentak, jaitoe :

Djakarta, Surabaja, Semarang, Jogja, Bondowoso dan Situbondo
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——
Amieoi ! soedan cesar |

Dimakan sama-sama
retan;ga saja !

Wah!!ll
Saja jg dimakan

Gambar ini, ialah soeatoe babak dart ,,Toercet sama Amat™

B TOKO OBAT
KWITANG 36 &

JNASRUT" |
TELEPON 4327 ~  DJAKARTA

Soedah  kesohor
kefaedahannja:

BEDAK VIRGIN
an

AIR DAFFODIL

Poesat Pendjoeal

CHUN LIM KONGSI

Djalan Tjideng
Barat 2 Djakarte

Apakah artinja KHIZAB ASLI! Jaitoe obat tjat oentoek menghitam
ramboet, bikinan INDONESIA beroepa air dan tepoeng, paling baik
tidak loentoer tahan lama, ta’ mengganggoe kesehatan. Sedia 2 matjam:
Kesatoe (air): Harga f 6,— sampai f 12—, f 24,—, — f 48,—. Kedoea
(tepoeng): Harga f 10,— sampai f 26—, f 30,— — f 60,—, Dafta,r harga
d1.k1r1m pertjoema. Kirim poswesel harga dan ongkos kirim f 1,10, Djoega
bisa dapat beli pada: Roemah Obat Sinse Joe Beng, Senen 138 — Dja-
karta, Thabib ‘Achmad Sodin, Petoendoengan 47, Semarang Toko ,Terang
Boelan”, Petjinan 52A, Jogja, Toko ,Sehat” Bramantakan 69, Solo,
Thabib Abdul Hamid, Baliwerti 29, Surabaja, Toko ,Saerah”, Yetio Doori
Iti Tiomi 10, Blitar, Toko Obat Tan An Ho, Ketandan 41, Solo, Thabib
Abdul Gafur, Bandan 20, Pekalongan,

SEMARANG, SURABAJA
dan DJAKARTA-KOTA

Tjabang-tjnkang:

25



KIRIKOMI NO UTA
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DIAWA

Penerbit

BAROE (14) Terbit pada 15 Djocli 2605
{Terbit doea kali sehoelan, tiap® tgl. 1 dan 15).
Pemimpin penerbit S, HIGASIGUTI
Harga satoe f 0.20 (Dibajar Iebih dahe:lo>)

DA WAy SERNADREU NS Y AEA
Yamato Basi Kita Doori 8 Djakarta

i

: Boeka

KOESBINI
Sjair : H'NATU EITARO

Lngoe3

Berkirikomi kita gempoer,

Belanda, Ingg'ris dan Ame-
rika

sepakat,

kita

Nippon-Indonesia

Kemenangan haroes
rangkoeh.

Serangan moesoeh kita la-
wan,

Berkirikomi membela noesa,
Madjoe teroes sebagal pah-
lawan,

barce sedjarah In-
donesia.

Gemilang indah tjita dd
Djawa,

Taboeran rakjat berdjoeta-
djoeta,
Mari kita
merdeka,

mendjempoet

Bersama Dai Nippon keme-
dan djaja.

KATAKANLAH pingan B O EN G A

Karengan® Boengo jang indah permai, senantiasa kita lengkap sedia

Toko Boenga:
SAWAH BESAR 79
DJAKARTA

Djoega sedin Boenh-boeahan mateng-pohon dengan harga pantas memoenskane

.MEl KOEI"
TELP. 2500 - 4642




MERENT AN 4

dan
MEMBORONG
PEKERDJAAN OEMOEh



Dokter R. OEPOMO,

Wates, Jogjakarta anctara lain-lain  toelis:

e Safa telah lama melakoekan pertjobaan
dengan obat Tabonal [ Tabo". Hatsilnja sa-
ngat memovaskan,

Tiap-tiap keloearan dari
LTABOPHARM™, baik ocntoek
~ keperlocan toean® Dokter. maoepoen jang

dapat diperoleh  di-mana®. memakai kita

Pendapatan saja:

Racillaire dysenterie acuta. Banjak orang dari
pcnlakft ini ter(:s.\'lt;rnu oleh Tabonal [Tabo™.
Hampir 10077, dapat semboeh dan lekas, hia-
sanja dalam tempo 4—7 hari. Berak darah
ingoes  dengan lekas mendjadi berak biasa
Tenesmi dapat djoega lekas hilang. Sebe-
loem saja beri Tabonal ,Tabo™,orangnija saja be-
ri laxans, sesoedahnja laxans, Tabonal ,Tabo". 8

poenja tjap-paberik :

Hatsilnja:  sangat m_em»t_)_:g}s»liﬂt jang U.!Iah ll’l(‘.ﬂll)ﬂl"

Kemandjoerannja obat tocan sangat menggi-
rangkan hati saja, soeatoe pertoeloengan oen-
toek oemoem di masa sekarang. Djoega telah
safa bandingkan dengan obat? dahoeloe seperti:
Nitras Bismuthicus basicus — Gallabis — Riva-
nol dan lain®. Kemandjoerannja Tabonal . Ta-
bo™ sama sakall tidak kalah,

oleh kepertjajaan, baik dalam kalangan
Ahli, maoepoen dalam kalangan Rakjat
gegemormnja.

Membeli obat
djangan tjerobo,
‘Perhatikan selaloe

Tjap »» Taéa <



